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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Heliantono & 

Rekan (Parker Russell International) yang berlokasi di Gedung Soho Capital 

Lantai 25 Unit 9, Jalan Letjen S.Parman Kav.28, Tanjung Duren Selatan, Grogol, 

Jakarta Barat 11470. Penempatan selama pelaksanaan kerja magang berlangsung 

pada divisi eksternal audit sebagai junior auditor untuk melaksanakan jasa audit 

eksternal. Pelaksanaan kerja magang dimulai pada tanggal 16 Juni 2022 dan 

berakhir pada tanggal 16 September 2022. Dalam melaksanakan kerja magang ini, 

mendapat bimbingan dari Christina Rannu selaku senior auditor. Bimbingan dan 

pengarahan yang baik dapat membantu proses pelaksanaan jasa audit menjadi lebih 

produktif dan cepat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan selama pelaksanaan 

kerja magang berlangsung. 

3.2.Tugas yang Dilakukan 

Selama pelaksanaan kerja magang, tugas-tugas yang dilakukan yang berkaitan 

dengan jasa audit (Audit and Assurance service) di KAP Heliantono & Rekan. 

Terdapat 20 jenis tugas yang dilakukan yaitu: 

3.2.1 Mengisi Worksheet (Kertas Kerja) – Working Balance Sheet (WBS)   

dan Working Profit and Loss (WPL). 

Kegiatan mengisi Worksheet ini mencakup pengisian Working Balance Sheet 

(WBS) dan Working Profit and Loss (WPL), dimana merupakan dokumentasi 

auditor dalam melakukan proses audit untuk mendapatkan hasil prosedur audit 

yang telah dilakukan bersama temuan audit. Akun yang terdapat dalam Working 

Balance Sheet (WBS) adalah akun-akun yang terdapat pada laporan posisi 

keuangan atau disebut juga sebagai balance sheet, seperti aset, liabilitas, dan 

ekuitas. Sedangkan Working Profit and Loss (WPL) mencakup akun-akun yang 

terdapat pada laporan laba rugi atau disebut juga sebagai income statement, 

seperti akun pendapatan dan akun beban. Tujuan dari Worksheet adalah untuk 
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membantu auditor dalam mengisi statement of financial position dan statement 

of profit or loss pada laporan audit. Dokumen yang dibutuhkan dalam pengisian 

Worksheet adalah template Worksheet dari periode sebelumnya, laporan posisi 

keuangan  dan laporan laba rugi klien. Langkah-langkah yang dilakukan auditor 

dalam pengisian Worksheet yang mencakup Working Balance Sheet dan 

Working Profit and Loss adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu template 

Worksheet dari periode sebelumnya, laporan posisi keuangan dan laporan 

laba rugi klien. 

2) Mengubah tahun pada kolom “Unaudited 31 Des” dan “Audited 31 Des” 

sesuai dengan tahun periode audit saat ini.  

3) Mengisi angka atas akun-akun yang terdapat pada laporan keuangan di 

kolom “Unaudited 31 Des 2021” sesuai dengan laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi klien. 

4) Mengecek perumusan pada kolom “Audited 31 Des 2021” apakah sudah 

tepat, dimana jika akun tesebut adalah akun aset dan beban, maka kolom 

“Unaudited 31 Des 2021” dijumlahkan dengan kolom “AJE/PAJE Debit” 

dan dikurangkan dengan kolom “AJE/PAJE Kredit”. Sedangkan untuk akun 

liabilitas, ekuitas, dan pendapatan, maka kolom “Unaudited 31 Des 2021” 

dikurangi dengan kolom “AJE/PAJE Debit” dan dijumlahkan dengan kolom 

“AJE/PAJE Kredit”. 

5) Mengecek rumus pada kolom “Increase/Decrease Rp”, dimana dengan 

mengurangi kolom “Audited 31 Des 2021” dengan kolom “Audited 31 Des 

2020” 

6) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor. 

 

3.2.2 Membuat Working Paper – Lead Schedule dan Subsidiary Schedule 

untuk seluruh akun aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. 

Dalam melaksanakan audit, auditor perlu melakukan dokumentasi audit. 

Dokumentasi audit adalah catatan dari prosedur audit dilakukan, bukti audit 

yang relevan, dan kesimpulan yang dicapai auditor. Dokumentasi audit ini 
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disebut juga sebagai Working Paper yang mencakup seluruh informasi yang 

diperlukan untuk melasanakan kegiatan audit. Di dalam Working Paper terdapat 

Lead Schedule dan Subsidiary Schedule. Lead Schedule berisi rincian atas saldo 

akhir tiap akun yang ada dalam Worksheet sesuai dengan laporan keuangan klien 

dan hasil adjustment atau reclassment audit dari auditor. Sedangkan, Subsidiary 

Schedule berisi dokumentasi audit terkait rincian transaksi yang lebih detail 

mulai dari saldo awal sampai dengan saldo akhir terkait akun-akun yang terdapat 

dalam Lead Schedule.  

Tujuan pembuatan Lead Schedule dan Subsidiary Schedule adalah untuk 

mengetahui nilai saldo akhir setiap akun dan mengetahui rincian transaksi atas 

saldo akun tersebut. Dokumen yang diperlukan untuk membuat Working Paper 

yang mencakup General Ledger, Lead Schedule dan Subsidiary Schedule yaitu 

Worksheet yang mencakup Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit 

and Loss (WPL). Langkah-langkah dalam pembuatan Working Paper adalah 

sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu Working Balance Sheet dan 

Working Profit and Loss dari senior auditor dan format template Working 

Paper yang mencakup Lead Schedule dan Subsidiary Schedule. 

2) Memindahkan Saldo Per Book periode saat ini yang terdapat dalam Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss kedalam kolom “Saldo Per 

Book (GL)” periode saat ini pada Working Paper – Lead Schedule. 

3) Memindahkan Saldo Per Audit periode sebelumnya yang terdapat dalam 

Working Balance Sheet atau Working Profit and Loss kedalam kolom 

“Saldo Per Audit Periode Sebelumnya”. 

4) Memasukan nilai adjustment atau reclassification pada kolom 

“Adjustment/Reclassification” yang terdapat pada Worksheet ke dalam 

Working Paper – Lead Schedule. 

5) Melakukan perhitungan untuk kolom “Saldo Per Audit” dengan 

menjumlahkan dari kolom “Saldo Per Book” dengan kolom 

“Adjustment/Reclassification”. 
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6) Menghitung kolom “Naik/Turun Rp” dengan mengurangi nilai pada kolom 

“Saldo Per Audit” dengan “Saldo Per Audit Periode Sebelumnya”. 

7) Menghitung kolom “Naik/Turun %” dengan cara membagi kolom 

“Naik/Turun” dengan “Saldo Per Audit Periode Sebelumnya”. 

8) Membuat sheet Subsidiary Schedule dengan format nama sheet 

“kode.nomor” sesuai dengan Lead Schedule yang telah dibuat. 

9) Memasukan rincian saldo atas akun terkait Lead Schedule dari General 

Ledger ke dalam sheet Subsidiary Schedule tersebut. 

10) Memasukan nilai saldo awal pada kolom “Saldo Awal” dari Lead Schedule 

pada kolom “Saldo per Audit” periode sebelumnya. 

11) Mencocokkan saldo akhir dari General Ledger yang telah dimasukkan 

kedalam sheet Subsidiary Ledger dengan saldo yang tercatat di Lead 

Schedule. Jika ternyata terdapat perbedaan saldo, maka sheet tersebut 

ditandai dengan pemberian warna merah.  

12) Melaporkan hasil kerjaan yang telah dibuat ke senior auditor dan 

melaporkan jika terdapat perbedaan saldo antara Subsidiary Schedule 

dengan Lead Schedule. 

 

3.2.3 Membuat Confirmation Letter atas akun bank, piutang, dan utang. 

Konfirmasi merupakan suatu cara untuk memperoleh bukti audit yang diperoleh 

auditor sebagai respons langsung tertulis dari pihak ketiga (pihak yang 

mengonfirmasi). Tujuan membuat confirmation letter adalah untuk 

memverifikasi akun bank, piutang, dan utang apakah jumlah yang terdapat pada 

laporan keuangan perusahaan telah disajikan dengan benar. Selama proses kerja 

magang, konfirmasi yang dibuat merupakan konfirmasi positif, dimana pihak 

ketiga langsung mengonfirmasi saldo yang telah disebutkan pada surat 

konfirmasi apakah saldo tersebut telah sesuai. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

pembuatan confirmation letter adalah rincian daftar bank, piutang, dan utang 

beserta saldo, dan template confirmation letter. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam membuat confirmation letter adalah sebagai berikut: 
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1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dari senior auditor yaitu daftar 

piutang, utang, dan bank beserta saldo, dan template confirmation letter. 

2) Mengisi data pada template confirmation letter seperti, tanggal pengiriman 

surat konfirmasi kepada pihak ketiga, nomor surat konfirmasi, batas tanggal 

balasan konfirmasi, nama perusahaan klien, nama pemilik utang atau 

piutang dan bank beserta saldonya. 

3) Mengirimkan surat konfirmasi yang telah dibuat kepada senior auditor 

untuk dapat dikirimkan kepada pihak ketiga tersebut. 

 

3.2.4 Merekapitulasi pajak PPh 21 dan PPh 23. 

Rekapitulasi pajak merupakan proses audit terhadap perpajakan suatu 

perusahaan. Tujuan dari rekapitulasi pajak adalah mendokumentasikan data dari 

SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) pajak yang merupakan bukti perpajakan ke 

dalam Working Paper untuk memastikan bahwa jumlah yang tercatat telah 

disajikan dengan lengkap dan akurat. Dokumen yang dibutuhkan adalah 

Working Paper – Taxation, SPT Masa Pajak, bukti bayar, dan bukti lapor pajak 

terkait. Langkah-langkah untuk melakukan rekapitulasi PPh 21, PPh 23, dan PPh 

4 ayat 2 adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu Working 

Paper – Taxation, SPT Masa PPh 21 dan PPh 23, bukti bayar, dan bukti 

lapor PPh 21 dan PPh 23. 

2) Membuat sheet “PPh 21” atau “PPh 23”, dan “PPh 4 ayat 2” pada Working 

Paper – Taxation lalu menginput pada kolom “Bulan” sesuai dengan bulan 

yang tertera pada SPT Masa PPh 21 dan PPh 23. 

3) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” sesuai dengan tanggal 

lapor yang tertera pada bukti lapor PPh 21 dan PPh 23. 

4) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Bayar” sesuai dengan tanggal 

bayar yang tertera pada bukti bayar PPh 21 dan PPh 23. Memasukan angka 

pada kolom “DPP” yaitu Dasar Pengenaan Pajak sesuai dengan angka yang 

tertera pada SPT Masa PPh 21 dan PPh 23 dalam kolom “Jumlah 

Penghasilan Bruto (Rp)”.  
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5) Memasukan angka pada kolom “Jumlah Kurang/Lebih Bayar” sesuai 

dengan angka yang tertera pada SPT Masa PPh 21 dan  PPh 23 dalam kolom 

“Jumlah Pajak Dipotong (Rp)”. 

6) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior auditor.  

 

3.2.5 Merekapitulasi pajak PPh 4 ayat 2. 

Rekapitulasi pajak merupakan proses audit terhadap perpajakan suatu 

perusahaan. Tujuan dari rekapitulasi pajak adalah mendokumentasikan data dari 

SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) pajak yang merupakan bukti perpajakan ke 

dalam Working Paper untuk memastikan bahwa jumlah yang tercatat telah 

disajikan dengan lengkap dan akurat. Dokumen yang dibutuhkan adalah 

Working Paper – Taxation, SPT Masa Pajak, bukti bayar, dan bukti lapor pajak 

terkait. Langkah-langkah untuk melakukan rekapitulasi PPh 21, PPh 23, dan PPh 

4 ayat 2 adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu Working 

Paper – Taxation, SPT Masa PPh 4 ayat 2 bukti bayar, dan bukti lapor PPh 

4 ayat 2. 

2) Membuat sheet “PPh 4 ayat 2” pada Working Paper – Taxation lalu 

menginput pada kolom “Bulan” sesuai dengan bulan yang tertera pada SPT 

Masa PPh 4 ayat 2. 

3) Memasukan kategori penghasilan pada kolom “Jenis Penghasilan” sesuai 

dengan jenis penghasilan yang tertera pada kolom “Uraian” pada SPT Masa 

PPh 4 ayat 2. 

4) Memasukan angka pada kolom “Jumlah Penghasilan Bruto” sesuai dengan 

angka yang tertera pada SPT Masa PPh 4 ayat 2 dalam kolom “Nilai Obyek 

Pajak (Rp)”. 

5) Memasukan tarif pada kolom “Tarif” sesuai dengan tarif yang dikenakan 

pada DPP yang tertera pada SPT Masa PPh 4 ayat 2. 

6) Memasukan angka pada kolom “PPh yang Dipotong” dengan mengalikan 

nilai Jumlah Penghasilan Bruto dengan tarif PPh 4 ayat 2. 
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7) Menghitung kolom “TOTAL” dengan menjumlahkan seluruh kolom “PPh 

yang Dipotong”. 

8) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” dan “Tanggal Bayar” 

sesuai dengan yang tertera pada bukti lapor da bukti bayar PPh 4 ayat 2. 

9) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior auditor. 

 

3.2.6 Merekapitulasi pajak PPN. 

Rekapitulasi pajak merupakan proses audit terhadap perpajakan suatu 

perusahaan. Tujuan dari rekapitulasi pajak adalah mendokumentasikan data dari 

SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) pajak yang merupakan bukti perpajakan ke 

dalam Working Paper untuk memastikan bahwa jumlah yang tercatat telah 

disajikan dengan lengkap dan akurat. Dokumen yang dibutuhkan adalah 

Working Paper – Taxation, SPT Masa Pajak, bukti bayar, dan bukti lapor pajak 

terkait. Langkah-langkah untuk melakukan rekapitulasi PPN adalah sebagai 

berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu Working Paper – Taxation, 

SPT Masa PPN, bukti bayar, dan bukti lapor PPN. 

2) Membuat sheet baru dengan nama “Rekap PPN” pada Working Paper – 

Taxations dengan template hasil rekapitulasi tahun lalu. 

3) Menginput pada kolom “Bulan” sesuai dengan periode pada SPT Masa 

PPN. 

4) Menginput pada kolom “Sales” untuk setiap bagian dengan data sesuai yang 

tertera pada SPT Masa PPN. 

5) Merumuskan kolom “Sales” pada bagian “Total Lokal” dengan 

menjumlahkan antara kolom “Penyerahan yang PPNnya harus dipungut 

sendiri”, “Penyerahan yang PPNnya dipungut oleh pemungut”, 

“Penyerahan yang PPNnya tidak dipungut”, “Penyerahan yang dibebaskan 

dari pengenaan PPN”. 

6) Memasukkan angka pada kolom “Sales” bagian “Luar Negeri” sesuai 

dengan angka yang tertera pada SPT Masa PPN. 
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7) Menghitung kolom “VAT OUT” pada bagian “PPN Keluaran” dengan 

mengalikan antara kolom “Sales” bagian “Penyerahan yang PPNnya harus 

dipungut sendiri” dengan tarif PPN 10%. 

8) Menghitung kolom “VAT OUT” bagian “TOTAL VAT OUT” dengan 

menjumlahkan kolom “PPN Keluaran”, “PPN dipungut WAPU”, “PPN 

disetor dimuka dalam masa pajak sama”. 

9) Memasukkan angka pada kolom “VAT IN” bagian “Import yang Pajak 

Masukannya tidak bisa dikreditkan”, “Import yang Pajak Masukannya dapat 

dikreditkan”, dan “Lokal” sesuai dengan angka pada SPT Masa PPN. 

10) Menghitung kolom “VAT IN” bagian “TOTAL VAT IN” dengan 

menjumlahkan kolom “VAT IN” bagian “Import yang Pajak Masukannya 

tidak bisa dikreditkan”, “Import yang Pajak Masukannya dapat 

dikreditkan”, dan “Lokal”. 

11) Memasukan angka pada kolom “Kompensasi Bulan Lalu” sesuai dengan 

angka kompensasi yang tertera pada SPT Masa PPN. 

12) Menghitung pada kolom “PPN Lebih Bayar/Kurang Bayar” dengan cara 

menjumlahkan kolom “TOTAL VAT IN”, “Kompensasi Bulan Lalu”, “PPN 

Kurang (Lebih) bayar pada SPT yang Dibetulkan”. 

13) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Setor” sesuai dengan tanggal 

yang tertera pada bukti setor. 

14) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” sesuai dengan tanggal 

lapor yang tertera pada bukti lapor. 

15) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior auditor. 

 

3.2.7 Membuat sampling untuk proses vouching. 

Sampling merupakan penerapan prosedur audit terhadap kurang dari 100% unsur 

dalam suatu populasi audit yang relevan sedemikian rupa sehingga semua unit 

sampling memiliki peluang yang sama untuk dipilih untuk memberikan basis 

memadai bagi auditor untuk menarik kesimpulan tentang populasi secara 

keseluruhan. Tujuan penggunaan sampling audit oleh auditor adalah untuk 

memberikan basis yang memadai bagi auditor untuk menarik kesimpulan 
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mengenai populasi yang menjadi sumber pemilihan sampel untuk mendukung 

opini audit. Dokumen yang dibutuhkan adalah General Ledger dan Worksheet. 

Langkah-langkah dalam pembuatan sampling untuk proses vouching yaitu: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu General 

Ledger dan Worksheet. 

2) Mencari akun yang telah ditetapkan oleh senior auditor untuk di sampling 

pada General Ledger. 

3) Memasukkan lima sampai sepuluh saldo tertinggi dari setiap akun dalam 

General Ledger ke dalam file baru Ms. Excel. 

4) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior auditor 

untuk melakukan proses selanjutnya yaitu kegiatan Vouching. 

 

3.2.8 Melakukan vouching untuk aset, liabilitas, pendapatan, dan beban. 

Vouching merupakan proses audit untuk memeriksa transaksi atas jumlah yang 

tercatat menggunakan bukti audit yang mendukung transaksi tersebut. Kegiatan 

vouching ini dilakukan atas akun pendapatan, beban, aset, dan liabilitas. Tujuan 

dilakukannya vouching adalah untuk memperoleh bukti audit dalam mendukung 

opini auditor. Dokumen yang diperlukan adalah Ms. Excel hasil data sampling 

dan data-data dokumen pendukung dari klien baik itu berupa softcopy maupun 

hardcopy. Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan kegiatan 

vouching adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu Ms. Excel 

data sampling dan data pendukung klien baik berupa softcopy ataupun 

hardcopy. 

2) Mencari dokumen pendukung transaksi sesuai dengan yang ada dalam Ms. 

Excel data sampling. 

3) Mencocokkan nilai transaksi, kode jurnal atau nomor invoice yang tertera, 

tanggal transaksi yang ada dalam Ms. Excel data sampling dengan dokumen 

pendukung yang telah diberikan klien. 

4) Mencatat pada Ms. Excel data sampling dengan memberikan tick mark (V) 

atau ditandai dengan salah satu warna jika transaksi tersebut sudah sesuai 
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dengan bukti pendukung yang telah diberikan. Jika tidak sesuai, maka 

diberikan keterangan pada kolom “keterangan” pada Ms. Excel data 

sampling. 

5) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior auditor dan 

melaporkan jika terdapat ketidaksesuaian antara salah satu transaksi yang 

tertera dalam Ms. Excel data sampling dengan bukti pendukung klien atau 

jika terdapat permintaan data yang bukti pendukungnya belum diberikan 

oleh klien. 

 

3.2.9 Melakukan Stock opname Persediaan. 

Stock opname persediaan adalah suatu kegiatan menghitung jumlah stok 

persediaan barang dagang secara fisik dan menyesuaikannya dengan jumlah stok 

yang telah dicatat oleh perusahaan. Tujuan dilakukannya stock opname 

persediaan adalah untuk memastikan bahwa jumlah persediaan atau inventory 

yang dimiliki perusahaan sudah sama dengan jumlah yang dicatat oleh 

perusahaan, terbukti terdapat bukti fisik dan memastikan persediaan telah 

dihitung tanpa adanya kesalahan dalam mencatat. Dokumen yang diperlukan 

dalam melakukan stock opname adalah daftar barang persediaan dalam bentuk 

hardcopy. Langkah-langkah dalam melakukan stock opname adalah sebagai 

berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan yaitu data hardcopy dari Ms. Excel 

yang berisikan daftar barang beserta kuantitasnya dari klien. 

2) Melakukan stock opname dengan cara mendampingi perwakilan dari klien 

untuk menghitung langsung persediaan yang terdapat di pabrik klien dan 

menyesuaikannya dengan data hardcopy berisikan daftar barang yang telah 

diberikan. Jika sudah sesuai maka diberikan tanda tick mark dan jika 

terdapat selisih, maka diberikan keterangan dan dipertanyakan lebih lanjut.  

3) Melakukan sampling atas persediaan untuk dihitung ditimbang dan 

memastikan bahwa berat yang tercatat sudah sesuai.  

4) Meminta perwakilan klien untuk menandatangani dokumen hardcopy hasil 

kegiatan stock opname. 
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5) Menyerahkan hasil perhitungan dalam data hardcopy kepada pembimbing 

lapangan atau senior auditor. 

 

3.2.10 Melakukan Cash opname atas petty cash di pabrik. 

Cash opname merupakan proses perhitungan fisik uang tunai atau cash yang 

dimiliki oleh klien dan kemudian dicocokkan dengan total pencatatan atas cash 

yang tercatat di laporan keuangan klien. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

melakukan cash opname adalah berita acara cash opname. Tujuan dilakukannya 

cash opname adalah untuk memastikan apakah jumlah saldo akhir cash yang 

dicatat pada catatan pabrik sudah sama dengan jumlah fisik cash klien. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam melakukan cash opname adalah sebagai berikut:   

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu berita 

acara cash opname yang berisi kategori uang kertas dan uang logam beserta 

jumlah lembarnya.   

2) Melakukan cash opname dengan mendampingi perwakilan dari klien yang 

langsung menghitung jumlah cash yang ada. 

3) Melakukan pencatatan jumlah lembar uang fisik yang telah dihitung ke 

dalam berita acara cash opname sesuai dengan kategori uang kertas dan 

uang logam. 

4) Jika terdapat selisih antara jumlah cash secara fisik dengan jumlah cash 

yang tercatat, maka diberikan keterangan pada berita cash opname. 

5) Menyerahkan hasil berita acara perhitungan fisik uang tunai kepada senior 

auditor.   

 

3.2.11 Merapikan General Ledger (GL) untuk proses audit. 

Menurut Weygandt et al. (2019), “General Ledger contains all the asset, 

liability, and equity accounts. The ledger provides the balance in each of the 

accounts”. Maka dari itu, General Ledger mencakup semua akun aset, liabilitas, 

dan ekuitas. Setiap perusahaan pastinya memiliki General Ledger yang biasanya 

dibuat menggunakan aplikasi sistem akuntansi seperti zahir, accurate, dan lain-
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lain. Dikarenakan General Ledger tersebut diambil dari aplikasi sistem 

akuntansi tersebut, maka biasanya bentuknya tidak beraturan dan berantakan. 

Kegiatan merapikan General Ledger bertujuan untuk membantu proses audit 

dalam mengambil transaksi-transaksi yang ada didalam General Ledger 

tersebut. Dokumen yang dibutuhkan adalah General Ledger hasil export dari 

aplikasi sistem akuntansi. Langkah-langkah yang diperlukan adalah sebagai 

berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dari senior auditor, yaitu General 

Ledger yang di export dari aplikasi sistem akuntansi. 

2) Block seluruh data dalam Ms. Excel General Ledger tersebut dan hilangkan 

fitur “Merge” dan “Wrap Text”. 

3) Tambahkan 2 kolom baru sebelum kolom B untuk kolom ”Nomor” dan 

“Kode Akun”. 

4) Masukkan nomor dan kode akun untuk seluruh transaksi. 

5) Hilangkan baris yang tidak diperlukan dengan menggunakan fitur “Delete 

Row”. 

6) Ubah format seluruh angka menggunakan fitur “Accounting” dan tipe font 

dan font size disamakan. 

7) Setelah seluruh file General Ledger dirapikan, gabungkan seluruh file 

tersebut ke dalam 1 file Ms. Excel baru sehingga terdapat file General 

Ledger dalam satu tahun. 

8) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior auditor. 

 

 

3.2.12 Melakukan rekapitulasi dan perhitungan ulang (recalculation) 

depreciation fixed asset. 

Menurut Arens et al. (2017), “Recalculation involves rechecking a sample of 

calculations made by the client. Rechecking client calculations consists of 

testing the client’s arithmetical accuracy such procedures as extending sales 

invoice and inventory, the calculation of depreciation expense, and prepaid 

expense”. Tujuan dilakukannya perhitungan ulang aset tetap ini adalah untuk 
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menguji apakah sudah tepat perhitungan depresiasi aset dalam laporan keuangan 

perusahaan dan memastikan tidak adanya indikasi salah saji yang material dari 

akun-akun depresiasi yang akan dibebankan sehingga berpengaruh terhadap 

laporan posisi keuangan (statement of financial position), laporan laba rugi 

(income statement), dan saldo laba (retained earning) perusahaan. Rekalkulasi 

akumulasi depresiasi dilakukan menggunakan program Ms. Excel. Perhitungan 

depresiasi ini menggunakan straight line method atau metode garis lurus untuk 

seluruh aset. Dokumen yang dibutuhkan dalam perhitungan ulang depresiasi ini 

adalah list aset tetap dari klien. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dari senior auditor, yaitu list aset 

tetap dari klien. 

2) Melakukan rekapitulasi aset tetap ke dalam Ms. Excel. 

3) Menambahkan kolom baru untuk “Nomor” sebelum kolom “Nama Aset 

Tetap”. 

4) Menambahkan lima kolom baru setelah kolom “Penyusutan” dengan 

menamakkannya menjadi “Masa Manfaat (bulan)”, “Penyusutan per 

Bulan”, “Masa s/d 31/12/2018)”, “Penyusutan 2019”, “Difference”. 

5) Merumuskan pada kolom “Masa Manfaat (bulan)” dengan rumus “IF” 

untuk mengetahui masa manfaat dalam bulan sesuai kategori kelompok aset 

tetap tersebut.  

6) Merumuskan pada kolom “Penyusutan per Bulan” dengan membagi antara 

kolom “Harga Perolehan” dengan “Masa Manfaat (bulan)”. 

7) Merumuskan pada kolom “Masa s/d 31/12/2018” dengan rumus 

“IFERROR(DATEIF)” untuk menghitung masa manfaat dari tanggal 

perolehan aset sampai dengan tahun 2018. 

8) Melakukan perhitungan pada kolom “Penyusutan 2019” dengan rumus 

“IF”. 

9) Melakukan perhitungan pada kolom “Difference” dengan menghitung 

selisih antara kolom “Penyusutan” dengan kolom “Penyusutan 2019”. 
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10) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior auditor dan 

melaporkan jika terdapat selisih antara perhitungan auditor dengan nilai 

penyusutan tercatat oleh klien. 

 

3.2.13 Membuat Supporting Schedule confirmation bank. 

Supporting Schedule merupakan merupakan suatu lembar kerja yang dibuat oleh 

auditor berisikan detail untuk mendukung suatu jumlah angka secara spesifik. 

Supporting Schedule juga dibuat untuk akun cash and bank. Tujuan dari 

pembuatan Supporting Schedule akun cash and bank adalah untuk dokumentasi 

dalam memastikan nilai bank yang tercatat pada laporan keuangan sudah sesuai 

dengan saldo menurut bank. Dokumen yang diperlukan dalam pembuatan 

Supporting Schedule Confirmation Bank adalah Working Paper – Cash and 

Cash Equivalents dan balasan konfirmasi bank. Langkah-langkah yang perlu 

dilakukan dalam membuat Supporting Schedule Confirmation Bank adalah 

sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu Working 

Paper – Cash and Cash Equivalents dan balasan konfirmasi bank. 

2) Membuat sheet Supporting Schedule Confirmation Bank dengan format 

nama “Confirmation Bank” dengan mengikuti template pada Working 

Paper – Cash and Cash Equivalents.  

3) Memasukan nama bank yang dikonfirmasi pada kolom “Description” sesuai 

dengan nama bank yang telah dikonfirmasi serta nomor rekening bank 

tersebut pada kolom “No Rekening”. 

4) Mengisi tanggal pada kolom “Send Date” sesuai dengan tanggal pengiriman 

surat konfirmasi dan pada kolom “Reply Date” sesuai dengan tanggal 

balasan surat konfirmasi. 

5) Memasukan saldo bank pada kolom “Amount Per Book” sesuai dengan 

saldo bank yang terdapat pada Working Paper – Lead Schedule. 

6) Memasukan saldo bank sesuai tanggal laporan keuangan yang terdapat pada 

rekening koran atau balasan konfirmasi bank ke dalam kolom “Amount Per 

Audited”. 
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7) Menghitung selisih antara angka pada kolom “Amount Per Book” dengan 

angka pada kolom “Amount Per Audited” dan jika terdapat selisih, nilai 

selisih tersebut dimasukan pada kolom “Difference”. 

8) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dibuat kepada senior auditor dan 

juga melaporkan jika terdapat selisih antara nilai yang perusahaan catat 

dengan bukti dari hasil konfirmasi bank. 

 

3.2.14 Membuat Supporting Schedule hasil konfirmasi related party 

receivable. 

Supporting Schedule merupakan merupakan suatu lembar kerja yang dibuat oleh 

auditor berisikan detail untuk mendukung suatu jumlah angka secara spesifik. 

Supporting Schedule juga dibuat untuk akun related party receivable yang 

bertujuan untuk memberikan dokumentasi berupa hasil konfirmasi atas saldo 

piutang pihak berelasi apakah sudah sesuai dengan yang sebenarnya atau tidak. 

Dokumen yang diperlukan dari kegiatan ini adalah Working Paper – Related 

Trade Receivables dan balasan atau hasil konfirmasi dari related party. 

Langkah-langkap dalam melakukan pekerjaan ini adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu Working 

Paper – Related Trade Receivables (RTR) dan balasan konfirmasi dari pihak 

ketiga atau dari pihak yang terkonfirmasi. 

2) Membuat sheet Supporting Schedule confirmation related party receivables 

dengan format nama “Confirmation RTR” dengan mengikuti template di 

Working Paper – Related Trade Receivables. 

3) Memasukan nama pihak berelasi pada kolom “Description” pada sheet 

“Confirmation RTR” dan juga saldo pada Working Paper – Lead Schedule 

pada kolom “Amount Per Book”. 

4) Memasukan tanggal pada kolom “Send Date” sesuai dengan tanggal surat 

konfirmasi dikirim kepada pihak ketiga. 

5) Memasukan saldo dari balasan surat konfirmasi ke dalam sheet sesuai 

dengan nama pihak berelasi pada kolom “Amount Replied”. 
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6) Memasukan tanggal pada kolom “Reply Date” sesuai dengan tanggal 

balasan surat konfirmasi diterima. 

7) Menghitung apakah terdapat selisih antara angka di kolom “Amount Per 

Book” dengan “Amount Replied” pada kolom “Difference”. 

8) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior audit dan juga melaporkan jika 

terdapat selisih atau terdapat pihak berelasi yang belum memberikan 

konfirmasi. 

 

3.2.15 Membuat Supporting Schedule hasil konfirmasi related trade payable. 

Supporting Schedule merupakan merupakan suatu lembar kerja yang dibuat oleh 

auditor berisikan detail untuk mendukung suatu jumlah angka secara spesifik. 

Supporting Schedule juga dibuat untuk akun Related Trade Payable dengan 

tujuan untuk mendokumentasi hasil konfirmasi atas saldo utang pihak berelasi 

apakah sudah sesuai dengan yang sebenarnya. Dokumen yang diperlukan dari 

kegiatan ini adalah Working Paper – Related Trade Payables dan balasan atau 

hasil konfirmasi dari related trade parties. Langkah-langkap dalam melakukan 

pekerjaan ini adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu Working 

Paper – Related Trade Payables (RTP) dan hasil balasan konfirmasi dari 

related trade parties. 

2) Membuat sheet Supporting Schedule confirmation related trade payables 

dengan format nama “Confirmation RTP” dengan mengikuti template di 

Working Paper – Related Trade Payables. 

3) Memasukan nama pihak berelasi di kolom “Description” pada sheet 

“Confirmation RTP”. 

4) Memasukan tanggal di kolom “Send Date” sesuai dengan tanggal surat 

konfirmasi dikirim kepada pihak ketiga dan saldo pada Working Paper – 

Lead Schedule pada kolom “Amount Per Book”. 

5) Memasukan saldo dari hasil balasan konfirmasi ke dalam sheet sesuai 

dengan nama pihak berelasi pada kolom “Amount Replied”. 
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6) Memasukan tanggal pada kolom “Reply Date” sesuai dengan tanggal 

balasan konfirmasi. 

7) Menghitung apakah terdapat selisih antara angka di kolom “Amount Per 

Book” dengan angka di kolom “Amount Replied” dan selisih tersebut 

dimasukan ke dalam kolom “Difference”. 

8) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor dan melaporkan jika 

terdapat selisih atau terdapat pihak berelasi yang belum memberikan 

konfirmasi. 

 

3.2.16 Membuat Supporting Schedule atas saldo investasi dari shareholders. 

Supporting Schedule merupakan merupakan suatu lembar kerja yang dibuat oleh 

auditor berisikan detail untuk mendukung suatu jumlah angka secara spesifik. 

Supporting Schedule juga dibuat untuk akun share capital yang bertujuan untuk 

memberikan dokumentasi berupa konfirmasi atas nilai investasi pihak ketiga 

yang tercatat apakah sudah sesuai dengan yang sebenarnya. Dokumen yang 

diperlukan dalam membuat Supporting Schedule Confirmation Shareholder 

adalah Working Paper – Share Capital dan balasan konfirmasi dari pihak yang 

terkonfirmasi. Langkah-langkah yang diperlukan dalam membuat Supporting 

Schedule Confirmation Shareholder adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dari senior audit, yaitu Working 

Paper – Share Capital dan balasan konfirmasi dari pihak terkonfirmasi. 

2) Membuat sheet Supporting Schedule Confirmation Shareholder dengan 

format nama “Confirmation Shareholder” dengan mengikuti template di 

Working Paper – Share Capital. 

3) Memasukan nama dari pihak yang terkonfirmasi pada kolom “Description” 

di sheet “Confirmation Shareholder”. 

4) Memasukan tanggal di kolom “Send Date” sesuai dengan tanggal surat 

konfirmasi dikirim kepada pihak ketiga dan saldo pada Working Paper – 

Lead Schedule pada kolom “Amount Per Book”. 
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5) Memasukan saldo dari hasil balasan konfirmasi ke dalam sheet sesuai 

dengan nama pihak yang terkonfirmasi pada kolom “Amount Replied”. 

6) Memasukan tanggal pada kolom “Reply Date” sesuai dengan tanggal 

balasan konfirmasi. 

7) Menghitung apakah terdapat selisih antara angka di kolom “Amount Per 

Book” dengan angka di kolom “Amount Replied” dan selisih tersebut 

dimasukan ke dalam kolom “Difference”. 

8) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor dan melaporkan jika 

terdapat selisih atau terdapat pihak berelasi yang belum memberikan 

konfirmasi.  

 

3.2.17 Melakukan review (Tied up) dan pengecekan typo atas draft audited 

financial statement. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam PSAK 1 yang menyatakan bahwa 

“Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus 

kas entitas bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam 

pembuatan keputusan ekonomik”. Tied up merupakan salah satu cara untuk 

melakukan review terhadap laporan keuangan yang telah diaudit dan 

mencocokkannya notes to financial statement. Selain itu, auditor juga 

melakukan pemeriksaan kesalahan kata atau typo terhadap draft audited 

financial statement. Tujuan dilakukannya review atas draft audited financial 

statement adalah untuk memastikan bahwa angka yang sudah tertera pada 

laporan keuangan sudah sama dengan angka yang tertera pada catatan atas 

laporan keuangan atau notes to financial statement dan juga memastikan bahwa 

nomor halaman dan penjelasan pada laporan keuangan dengan catatan atas 

laporan keuangan sudah benar. Pemeriksaan kata atau typo dilakukan untuk 

mencegah adanya kesalahan dalam penulisan laporan keuangan baik tulisan 

maupun untuk angka.  Dokumen yang diperlukan dalam melakukan kegiatan ini 
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adalah draft audited financial statement. Langkah-langkah untuk melakukan 

review laporan keuangan adalah sebagai berikut:  

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dalam melakukan review laporan 

keuangan yaitu, draft audited financial statement dari senior auditor.  

2) Melakukan Tied up dengan cara mencocokkan halaman yang terdapat dalam 

daftar isi apakah telah sesuai dengan halaman laporan keuangan. 

3) Melakukan pemeriksaan angka dari laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas dengan catatan atas 

laporan keuangan (CALK) untuk setiap akun yang ada. 

4) Melakukan pencocokkan notes dengan catatan atas laporan keuangan 

(CALK).  

5) Melakukan pengecekan typo atau kesalahan mengetik dalam draft audited 

financial statement. 

6) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor dan melaporkan jika 

terdapat kesalahan pengetikan, salah memasukan angka, salah halaman 

dalam daftar isi, dan salah notes pada draft audited financial statement 

tersebut agar dapat diperbaiki.  

 

3.2.18 Mencocokkan kartu stock dengan hasil stock opname persediaan. 

Kartu Stock merupakan ringkasan pergerakan persediaan yang berisikan 

pergerakan masuk maupun keluarnya suatu barang. Mencocokan kartu stock 

dengan hasil stock opname perusahaan bertujuan untuk memastikan adanya 

asersi keberadaan dan kelengkapan yang nantinya akan ditunjukan dengan 

adanya kesamaan nilai persediaan antara data hasil stock opname yang telah 

dilakukan dengan catatan persediaan dalam kartu stock klien. Dokumen yang 

diperlukan untuk mencocokkan kartu stock dengan hasil stock opname 

persediaan adalah list kartu stock yang terdapat dalam bentuk Ms Excel dan data 

hasil stock opname persediaan. Langkah-langkah yang diperlukan adalah 

sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu list kartu 

stock dalam bentuk Ms Excel dan hasil stock opname persediaan. 
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2) Menambahkan lima kolom setelah kolom “Material Name” dengan nama 

“saldo awal”, “masuk”, “keluar”, “saldo akhir”, dan “selisih audit”. 

3) Lakukan fitur “copy” pada salah satu kode barang di kolom “Material 

Code”, lalu cari kode barang tersebut pada file Ms. Excel kartu stock. 

4) Menginput nilai saldo awal, barang masuk, dan barang keluar dari kartu 

stock ke dalam kolom yang telah dibuat sebelumnya. 

5) Merumuskan pada kolom “saldo akhir” dengan menambahkan kolom “saldo 

awal” dengan kolom “masuk” dan kurangkan kolom “keluar”. 

6) Merumuskan pada kolom “selisih audit” dengan mengurangi antara kolom 

“saldo akhir” dengan “Hasil SO”. 

7) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor dan melaporkan jika 

terdapat selisih antara hasil stock opname dan data persediaan yang terdapat 

pada kartu stock. 

 

3.2.19 Menginput Laporan Keuangan dengan Audit Tools and Linked 

System (ATLAS) 

Audit Tools and Linked System (ATLAS) merupakan salah satu aplikasi kegiatan 

mengaudit berbasis Microsoft Excel untuk Kantor Akuntan Publik.  Aplikasi 

ATLAS ini juga bertujuan sebagai sarana dalam menjalankan prosedur audit 

sebagai dasar pemberian opini terhadap laporan keuangan klien. Tujuan 

dilakukannya input laporan keuangan ke dalam ATLAS adalah dapat mendukung 

tahapan audit selanjutnya dalam aplikasi ATLAS. Dokumen yang diperlukan 

adalah Worksheet yang berisi Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit 

and Loss (P&L), dan template ATLAS yang disediakan oleh Kementrian 

Keuangan. Langkah-langkah yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dari senior auditor, yaitu Worksheet 

yang berisi Working Balance Sheet dan Working Profit and Loss (P&L), dan 

template ATLAS yang disediakan oleh Kementrian Keuangan. 

2) Mengisi Chart of Account (COA) pada kolom “No Akun” sesuai dengan 

COA setiap akun yang terdapat pada Worksheet (WBS dan WPL). 
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3) Mengisi nama setiap akun pada kolom “Nama Akun” sesuai dengan nama 

akun yang terdapat pada Worksheet. 

4) Mengisi pada kolom “Mapping Group Akun” sesuai dengan posisi akun 

tersebut dalam laporan keuangan seperti aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan 

atau beban. 

5) Mengisi pada kolom “Mapping Kelompok Akun” sesuai dengan kategori 

akun tersebut apakah termasuk aset lancar atau tidak lancar, liabilitas jangka 

pendek atau jangka panjang, dan seterusnya. 

6) Mengisi pada kolom “Mapping Header Akun” sesuai dengan header akun 

tersebut apakah termasuk dalam header cash and cash equivalents, other 

receivables, dan lainnya. 

7) Memilih apakah akun tersebut memiliki saldo normal debit atau kredit pada 

kolom “Default Akun”. 

8) Menginput angka pada kolom “Input Angka 31 Mei 2022” sesuai dengan 

angka per 31 Mei 2022 pada Worksheet. 

9) Menginput angka pada kolom “Input Angka 31 Mei 2021” sesuai dengan 

angka per 31 Mei 2021 pada Worksheet. 

10) Mengecek pada kolom “Cek Neraca” baik pada tahun audit dan periode 

audit sebelumnya apakah tertuliskan “Balance”, jika tidak balance maka 

lakukan cek ulang terhadap angka-angka yang telah di input. 

11) Menginput angka EBT yang telah otomatis terhitung langsung pada kolom 

“Input EBT Klien” untuk tahun audit dan periode audit sebelumnya. 

12) Mengecek pada kolom “Cek EBT” untuk tahun audit dan periode 

sebelumnya apakah tertuliskan “Balance”. 

13) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor. 

 

3.2.20 Mencocokkan faktur pajak atas transaksi penjualan dengan invoice. 

Faktur pajak merupakan bukti bahwa Pengusaha Kena Pajak (PKP) telah 

memenuhi kewajibannya untuk memungut pajak dari pihak pemberi Barang 

Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP). Tujuan mencocokkan faktur 

pajak dengan invoice adalah membuktikan informasi kuantitas barang terjual 
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yang tertulis pada invoice sudah sesuai dengan faktur pajak. Dokumen yang 

dibutuhkan adalah data faktur pajak, data invoice, dan list nota atau nomor 

dokumen dari klien. Langkah-langkah yang diperlukan adalah: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu faktur pajak dan invoice. 

2) Membuat kolom baru setelah kolom C dengan nama “check”. 

3) Mencocokkan nomor faktur pajak dan nomor invoice dengan kuantitasnya 

apakah sudah sesuai. 

4) Jika telah sesuai, berikan keterangan “ok” pada kolom “check”. Jika tidak 

sesuai, tuliskan keterangan pada kolom “check”. 

5) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor dan melaporkan jika 

terdapat ketidaksesuaian antara faktur pajak dan invoice. 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 3 bulan, dari tanggal 16 Juni 

2022 hingga 16 September 2022. Tugas yang diberikan adalah untuk membantu 

proses audit untuk 16 klien yaitu PT HRE, PT RMB, PT CSM, PT SHA, PT PJM, 

PT WEGO,  PT PBR, PT SBA, PT BHJ, PT IMP, PT AAA, PT HTB, PT SBP, 

PT SAS, PT AHL, dan PT KMP. Tugas yang dikerjakan selama proses kerja 

magang untuk masing-masing klien adalah sebagai berikut: 

1) PT HRE 

a) Mengisi Worksheet (Kertas Kerja) – Working Balance Sheet (WBS) 

dan Working Profit and Loss (WPL). 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan pengisian Working Balance 

Sheet dan Working Profit and Loss untuk periode 1 Juni 2021 – 31 Mei 

2022. Kegiatan mengisi Worksheet ini mencakup pengisian Working 

Balance Sheet (WBS) dan Working Profit and Loss (WPL), dimana 

merupakan dokumentasi auditor dalam melakukan proses audit untuk 

mendapatkan hasil prosedur audit yang telah dilakukan bersama temuan 

audit. Akun yang terdapat dalam Working Balance Sheet (WBS) adalah 
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akun-akun yang terdapat pada laporan posisi keuangan atau disebut juga 

sebagai balance sheet, seperti aset, liabilitas, dan ekuitas. Sedangkan 

Working Profit and Loss (WPL) mencakup akun-akun yang terdapat 

pada laporan laba rugi atau disebut juga sebagai income statement, 

seperti akun pendapatan dan akun beban. Tahap-tahap yang dilakukan 

untuk pekerjaan ini adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

template Worksheet dari periode sebelumnya, laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi klien. (Lampiran 9 dan 10) 

2) Mengubah tahun pada kolom “Unaudited 31 Des” dan “Audited 31 

Des” sesuai dengan tahun periode audit saat ini yaitu 31 Mei 2022.  

 

 

 

Gambar 3. 1 Template Working Balance Sheet 1 

 

3) Mengisi angka atas akun-akun yang terdapat pada laporan keuangan 

di kolom “Unaudited 31 Mei 2022” sesuai dengan laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi klien pada periode tersebut. Pada 

Gambar 3.2, dilihat bahwa akun bank “PT UOB Indonesia, Tbk”  

pada laporan posisi keuangan PT HRE adalah sebesar 

Rp86.575.118, sehingga akun bank “PT UOB Indonesia, Tbk”  pada 

Worksheet (Gambar 3.3) juga diisi dengan saldo Rp86.575.118. 
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Gambar 3. 2 Laporan Posisi Keuangan 

 

 

 
 

Gambar 3. 3 Working Balance Sheet 1 - Unaudited 

 

4) Mengecek perumusan pada kolom “Audited 31 Mei 2021” apakah 

sudah tepat, dimana jika akun tesebut adalah akun aset dan beban, 

maka kolom “Unaudited 31 Des 2021” dijumlahkan dengan kolom 

“AJE/PAJE Debit” dan dikurangkan dengan kolom “AJE/PAJE 

Kredit”. Sedangkan untuk akun liabilitas, ekuitas, dan pendapatan, 

maka kolom “Unaudited 31 Des 2021” dikurangi dengan kolom 
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“AJE/PAJE Debit” dan dijumlahkan dengan kolom “AJE/PAJE 

Kredit”. Untuk rumus akun bank “PT UOB Indonesia, Tbk”  pada 

kolom “Audited 31 Mei 2022” adalah dengan menjumlahkan saldo 

pada kolom “Unaudited 31 Mei 2022” dengan kolom “Debit” dan 

kurangkan dengan kolom “Credit” (Gambar 3.4). 

 

 
Gambar 3. 4 Working Balance Sheet 1 - Audited 

 

5) Mengecek rumus pada kolom “Increase/Decrease Rp”, dimana 

dengan mengurangi kolom “Audited 31 Mei 2022” dengan kolom 

“Audited 31 Mei 2021” serta persentase pergerakan saldonya. 

Contoh pada Gambar 3.5, angka persentase pada kolom 

“Increase/Decrease” pada akun “PT Bank UOB Indonesia, Tbk” 

adalah sebesar 52,2%. Persentase tersebut didapat dari hasil selisih 

antara angka pada kolom “Audited 31 Mei 2022” sebesar 

Rp86.575.118 dengan “Saldo per Audit 31 Mei 2021” sebesar 

Rp56.882.100 yaitu sebesar Rp29.693.018. Hasil selisih tersebut 

lalu dibagi dengan “Saldo per Audit 31 Mei 2021” sebesar 

Rp56.882.100, sehingga memperoleh nilai persentase 

Increase/Decrease sebesar 52,2%. 

 

Gambar 3. 5 Working Balance Sheet 1 – Increase/Decrease 
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6) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor. 

 

b) Membuat sampling untuk proses vouching. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat permintaan data untuk 

melakukan proses vouching periode 1 Juni 2021 – 31 Mei 2022. 

Sampling merupakan penerapan prosedur audit terhadap kurang dari 

100% unsur dalam suatu populasi audit yang relevan sedemikian rupa 

sehingga semua unit sampling memiliki peluang yang sama untuk 

dipilih untuk memberikan basis memadai bagi auditor untuk menarik 

kesimpulan tentang populasi secara keseluruhan. Langkah-langkah 

dalam pembuatan sampling untuk proses vouching yaitu: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

General Ledger dan Worksheet (Lampiran 10 dan 11).  

2) Mencari akun yang telah ditetapkan oleh senior auditor untuk di 

sampling pada General Ledger. Pada Gambar 3.6 menunjukkan 

akun Office Rental-External yang merupakan salah satu akun dari 

sekitar 25 akun yang telah ditetapkan senior auditor untuk dilakukan 

sampling. 

 

Gambar 3. 6 General Ledger – PT HRE 

3) Memasukkan lima saldo tertinggi dari setiap akun dalam General 

Ledger ke dalam file baru Ms. Excel (Gambar 3.7). Pada Gambar 

3.6, dapat dilihat bahwa terdapat sekitar 15 transaksi untuk akun 

Office Rental – External, namun hanya mengambil lima saldo 
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tertinggi karena selebihnya memiliki angka yang sama dan angka 

yang kecil. Hasil data sampling dapat lebih lengkap dilihat pada 

lampiran 12. 

 

Gambar 3. 7 Data Sampling – Office Rental External 

 

4) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor untuk melakukan proses selanjutnya yaitu kegiatan 

Vouching. 

 

c) Menginput Laporan Keuangan dengan Audit Tools and Linked 

System (ATLAS) 

Audit Tools and Linked System (ATLAS) merupakan salah satu aplikasi 

kegiatan mengaudit berbasis Microsoft Excel untuk Kantor Akuntan 

Publik.  Aplikasi ATLAS ini juga bertujuan sebagai sarana dalam 

menjalankan prosedur audit sebagai dasar pemberian opini terhadap 

laporan keuangan klien. Dalam pekerjaan ini, auditor mengisi atau 

menginput laporan keuangan ke dalam ATLAS sesuai dengan informasi 

yang ada di Worksheet. Tujuan dilakukannya input laporan keuangan ke 

dalam ATLAS adalah dapat mendukung tahapan audit selanjutnya dalam 

aplikasi ATLAS. Dokumen yang diperlukan adalah Worksheet yang 

berisi Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit and Loss 

(P&L), dan template ATLAS yang disediakan oleh Kementrian 

Keuangan. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menginput laporan 

keuangan ke dalam ATLAS adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dari senior auditor, yaitu 

Worksheet yang berisi Working Balance Sheet dan Working Profit 
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and Loss (P&L), dan template ATLAS yang disediakan oleh 

Kementrian Keuangan. (Lampiran 10 dan 13) 

2) Mengisi Chart of Account (COA) pada kolom “No Akun” sesuai 

dengan COA setiap akun yang terdapat pada Worksheet (WBS dan 

WPL). 

 

 
 

Gambar 3. 8 WBS 1 - COA 

 
 

Gambar 3. 9 ATLAS – No Akun 
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3) Mengisi nama setiap akun pada kolom “Nama Akun” (Gambar 3.11)   

sesuai dengan nama akun yang terdapat pada Worksheet (Gambar 

3.10). 

 
 

Gambar 3. 10 WBS 1 - Keterangan 

 

 
 

Gambar 3. 11 ATLAS – Nama Akun 

 

4) Mengisi pada kolom “Mapping Group Akun” sesuai dengan posisi 

akun tersebut dalam laporan keuangan seperti aset, liabilitas, 
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ekuitas, pendapatan atau beban. Pada Gambar 3.12, akun Cash in 

Hand – IDR memiliki posisi akun Aset pada laporan keuangan.  

 

 

Gambar 3. 12 ATLAS – Mapping Group Akun 

 

5) Mengisi pada kolom “Mapping Kelompok Akun” sesuai dengan 

kategori akun tersebut apakah termasuk aset lancar atau tidak lancar, 

liabilitas jangka pendek atau jangka panjang, dan seterusnya sesuai 

pada Worksheet. Pada Gambar 3.13, akun Cash in Hand – IDR, PT 

Bank UOB Indonesia, Tbk, dan PT Bank Woori Saudara, Tbk 

merupakan kategori akun Current Asset atau Aset Lancar, sehingga 

Mapping Kelompok Akun di ATLAS untuk akun tersebut adalah 

Aset Lancar (Gambar 3.14). 

 

 
 

Gambar 3. 13 WBS 1 - Keterangan 
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Gambar 3. 14  ATLAS - Mapping Kelompok Akun 

6) Mengisi pada kolom “Mapping Header Akun” sesuai dengan header 

akun tersebut apakah termasuk dalam header cash and cash 

equivalents, other receivables, dan lainnya sesuai pada Worksheet. 

Pada Gambar 3.15, akun Cash in Hand – IDR, PT Bank UOB 

Indonesia, Tbk, dan PT Bank Woori Indonesia, Tbk merupakan 

kategori Cash and Cash Equivalents, sehingga Mapping Header 

Akun pada ATLAS untuk akun tersebut adalah Cash and Cash 

Equivalents (Gambar 3.16). 

 

 
 

Gambar 3. 15 WBS 1 - Keterangan 

 

 
 

Gambar 3. 16 ATLAS – Mapping Header Akun 
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7) Memilih apakah akun tersebut memiliki saldo normal debit atau 

kredit pada kolom “Default Akun” (Gambar 3.17). Terdapat 2 

pilihan pada kolom “Default Akun” yaitu D untuk Debit dan K untuk 

Kredit. Contohnya untuk akun “Cash In Hand – IDR” memiliki 

saldo normal Debit, maka dari itu pilihan Default Akun yang dipilih 

adalah “D” 

 

 

Gambar 3. 17 ATLAS – Default Akun 

8) Menginput angka pada kolom “Input Angka 31 Mei 2022” (Gambar 

3.19) sesuai dengan angka sebelum di audit  per 31 Mei 2022 pada 

Worksheet (Gambar 3.18). 
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Gambar 3. 18 WBS 1 – Unaudited 31 Mei 2022 

 

 

 

 
Gambar 3. 19 ATLAS – Input Angka 31 Mei 2022 

 

9) Menginput angka periode sebelumnya pada kolom “Input Angka 31 

Mei 2021” (Gambar 3.21) sesuai dengan angka audited per 31 Mei 

2021 pada Worksheet (Gambar 3.20). 

 

 
 

Gambar 3. 20 WBS 1 – Saldo per Audit 31 Mei 2021 

 

 
 

Gambar 3. 21 ATLAS – Input Angka 31 Mei 2021 

 

10) Mengecek pada kolom “Cek Neraca” baik pada tahun audit dan 

periode audit sebelumnya apakah tertuliskan “Balance”, jika tidak 

balance maka lakukan cek ulang terhadap angka-angka yang telah 

di input (Gambar 3.22). 
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Gambar 3. 22 ATLAS – Cek Neraca 

 

 

11) Menginput angka EBT yang telah otomatis terhitung langsung 

(Gambar 3.23) pada kolom “Input EBT Klien” untuk tahun audit dan 

periode audit sebelumnya (Gambar 3.24). 

 

 
Gambar 3. 23 ATLAS - EBT 

 
 

Gambar 3. 24 ATLAS – Input EBT Klien 
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12) Mengecek pada kolom “Cek EBT” untuk tahun audit dan periode 

sebelumnya apakah tertuliskan “Balance” (Gambar 3.25). 

 

 
Gambar 3. 25 ATLAS – Cek EBT 

 

13) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor (Gambar 3.26). 

Hasil pekerjaan ATLAS dapat lebih lengkap dilihat pada lampiran 

14.  

 

 

Gambar 3. 26 Hasil Pekerjaan ATLAS – PT HRE 
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d) Membuat Supporting Schedule confirmation bank. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat Supporting Schedule 

confirmation bank yang merupakan bagian dari Working Paper per 31 

Mei 2022. Tujuan dari pembuatan Supporting Schedule akun cash and 

bank adalah untuk dokumentasi dalam memastikan nilai bank yang 

tercatat pada laporan keuangan sudah sesuai dengan saldo menurut 

bank. Dokumen yang diperlukan dalam pembuatan Supporting Schedule 

Confirmation Bank adalah Working Paper – Cash and Cash Equivalents 

dan balasan konfirmasi bank. Langkah-langkah yang perlu dilakukan 

dalam membuat Supporting Schedule Confirmation Bank adalah 

sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Working Paper – Cash and Cash Equivalents dan balasan 

konfirmasi bank. (Lampiran 16) 

2) Membuat sheet Supporting Schedule Confirmation Bank dengan 

format nama “Confirmation Bank” dengan mengikuti template pada 

Working Paper – Cash and Cash Equivalents. Template Supporting 

Schedule Confirmation Bank dapat dilihat secara lengkap pada 

lampiran 15. 

3) Memasukan nama bank yang dikonfirmasi pada kolom 

“Description” (Gambar 3.28) sesuai dengan nama bank yang telah 

dikonfirmasi serta nomor rekening bank tersebut pada kolom “No 

Rekening” sesuai dengan yang tertera pada Working Paper – Lead 

Schedule (Gambar 3.27). 
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Gambar 3. 27 Lead Schedule – PT HRE 

 
 

Gambar 3. 28 Supporting Schedule Confirmation Bank – PT HRE 

 

 

4) Mengisi tanggal pada kolom “Send Date” sesuai dengan tanggal 

pengiriman surat konfirmasi dan pada kolom “Reply Date” (Gambar 

3.29) sesuai dengan tanggal balasan surat konfirmasi. Berikan tanda 

“V” atau tickmark pada kolom “Y” jika pihak bank telah 

memberikan hasil konfirmasi (Gambar 3.30). 
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Gambar 3. 29 Balasan Konfirmasi Bank – PT HRE 

 

 

 
 

Gambar 3. 30 Supporting Schedule Confirmation Bank – PT HRE 

 

5) Memasukan saldo bank pada kolom “Amount Per Book” (Gambar 3. 

30) sesuai dengan saldo bank yang terdapat pada Working Paper – 

Lead Schedule (Gambar 3.27). 

 
 

Gambar 3. 31 Supporting Schedule Confirmation Bank – PT HRE 

 
6) Memasukan saldo bank sesuai tanggal laporan keuangan yang 

terdapat pada atau balasan konfirmasi bank (Gambar 3.32 dan 

Gambar 3.33) ke dalam kolom “Amount Per Audited” sesuai pada 

Gambar 3.34. 
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Gambar 3. 32 Balasan Konfirmasi Bank – PT HRE 

 

 
Gambar 3. 33 Balasan Konfirmasi Bank – PT HRE 

 

 
Gambar 3. 34 Supporting Schedule Confirmation Bank – PT HRE 

 

7) Menghitung selisih antara angka pada kolom “Amount Per Book” 

dengan angka pada kolom “Amount Per Audited” dan jika terdapat 

selisih, nilai selisih tersebut dimasukan pada kolom “Difference”. 

Pada Gambar 3.35, dilihat bahwa saldo bank yang dicatatkan dalam 

kolom “Amount per Book” sebesar Rp86.575.118 dan nilai yang 

dicatatkan berdasarkan balasan konfirmasi pada kolom “Amount 
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Replied” adalah sebesar Rp86.575.118 sehingga dapat dilihat bahwa 

tidak terdapat selisih antara nilai buku dengan nilai konfirmasi bank 

PT HRE. 

 

 
Gambar 3. 35 Supporting Schedule Confirmation Bank – PT HRE 

 

8) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dibuat kepada senior auditor 

dan juga melaporkan jika terdapat selisih antara nilai yang 

perusahaan catat dengan bukti dari hasil konfirmasi bank. Hasil 

Supporting Schedule lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 17. 

 

e) Membuat Supporting Schedule hasil konfirmasi related party 

receivable. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat Supporting Schedule 

confirmation related party receivable yang merupakan bagian dari 

Working Paper untuk akun related party receivable per 31 Mei 2022. 

Supporting Schedule juga dibuat untuk akun related party receivable 

yang bertujuan untuk memberikan dokumentasi berupa hasil konfirmasi 

atas saldo piutang pihak berelasi apakah sudah sesuai dengan yang 

sebenarnya atau tidak. Dokumen yang diperlukan dari kegiatan ini 

adalah Working Paper – Related Trade Receivables dan balasan atau 

hasil konfirmasi dari related party. Langkah-langkah dalam 

pembuatannya adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Working Paper – Related Trade Receivables (RTR) dan balasan 

konfirmasi dari pihak ketiga atau dari pihak yang terkonfirmasi. 

(Lampiran  18 dan 19). 
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2) Membuat sheet Supporting Schedule confirmation related party 

receivables dengan format nama “Confirmation RTR” dengan 

mengikuti template di Working Paper – Related Trade Receivables. 

Template Supporting Schedule Confirmation Related Party 

Receivables dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 18. 

3) Memasukan nama pihak berelasi pada kolom “Description” pada 

sheet “Confirmation RTR” sesuai dengan nama pihak berelasi pada 

list konfirmasi receivable dan juga saldo (Gambar 3.36) ke dalam 

Working Paper – Lead Schedule pada kolom “Amount Per Book” 

(Gambar 3.37).  

 

 
Gambar 3. 36 List Konfirmasi Receivable – PT HRE 

 
Gambar 3. 37 Supporting Schedule Confirmation Related Party Receivables – PT HRE 

 

 

4) Membuka data konfirmasi yang telah dikirim dan memasukan 

tanggal pada kolom “Send Date” sesuai dengan tanggal surat 

konfirmasi dikirim kepada pihak ketiga (Gambar 3.38). 
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Gambar 3. 38 Supporting Schedule Confirmation Related Party Receivables – PT HRE 

 

5) Memasukan saldo dari balasan surat konfirmasi ke dalam sheet 

sesuai dengan nama pihak berelasi pada kolom “Amount Replied”. 

Pada Gambar 3.39, dapat dilihat bahwa nilai saldo utang milik PT 

IMP terhadap PT HRE adalah sebesar Rp2.900.000.000, sehingga 

nilai tersebut yang harus dimasukkan ke dalam kolom “Amount 

Replied” pada Gambar 3.40. 

 
Gambar 3. 39 Balasan Konfirmasi – PT HRE 
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Gambar 3. 40 Supporting Schedule Confirmation Related Party Receivables – PT HRE 

 

6) Memasukan tanggal pada kolom “Reply Date” sesuai dengan 

tanggal balasan surat konfirmasi diterima. Berikan tanda “V” atau 

tickmark pada kolom “Y” jika pihak yang terkonfirmasi 

memberikan konfirmasi (Gambar 3.41). 

 
Gambar 3. 41 Supporting Schedule Confirmation Related Party Receivables – PT HRE 

 

7) Menghitung apakah terdapat selisih antara angka di kolom “Amount 

Per Book” dengan “Amount Replied” pada kolom “Difference”. 

Pada Gambar 3.41, saldo piutang pihak berelasi salah satu PT yang 

dicatatkan dalam kolom “Amount per Book” adalah sebesar 

Rp7.525.500.000 dan nilai yang dicatatkan berdasarkan balasan 

konfirmasi pada kolom “Amount Replied” adalah sebesar 

Rp7.525.500.000, sehingga dapat dilihat bahwa tidak terdapat 

selisih antara nilai buku dengan nilai konfirmasi untuk piutang pihak 

berelasi. 
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Gambar 3. 42 Supporting Schedule Confirmation Related Party Receivables – PT HRE 

 

8) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior audit dan menyampaikan 

bahwa nilai buku telah sesuai dengan nilai konfirmasi yang 

diberikan. Hasil Supporting Schedule Confirmation Related Party 

Receivables lebih lengkap pada lampiran 20. 

 

f) Membuat Supporting Schedule hasil konfirmasi related trade 

payable. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat Supporting Schedule 

Confirmation Related Trade Payable yang merupakan bagian dari 

Working Paper untuk akun related trade payable per 31 Mei 2022 

dengan tujuan untuk mendokumentasi hasil konfirmasi atas saldo utang 

pihak berelasi apakah sudah sesuai dengan yang sebenarnya. Dokumen 

yang diperlukan dari kegiatan ini adalah Working Paper – Related Trade 

Payables dan balasan atau hasil konfirmasi dari related trade parties. 

Langkah-langkah dalam melakukan pekerjaan ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Working Paper – Related Trade Payables (RTP) dan hasil balasan 

konfirmasi dari related trade parties. (Lampiran 21 dan 22) 

2) Membuat sheet Supporting Schedule confirmation related trade 

payables dengan format nama “Confirmation RTP” dengan 

mengikuti template di Working Paper – Related Trade Payables. 

Template dapat lebih jelas dilihat pada lampiran 21. 

3) Memasukan nama pihak berelasi di kolom “Description” pada sheet 

“Confirmation RTP” sesuai dengan list konfirmasi payable dan 
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saldo (Gambar 3.43) pada Working Paper – Lead Schedule pada 

kolom “Amount Per Book” sesuai pada Gambar 3.44. 

 
Gambar 3. 43 List Konfirmasi Payable – PT HRE 

 

 
Gambar 3. 44 Supporting Schedule Confirmation Related Trade Payables – PT HRE 

 

4) Memasukan tanggal di kolom “Send Date” sesuai dengan tanggal 

surat konfirmasi dikirim kepada pihak ketiga dan tanggal pada 

kolom “Reply Date” sesuai dengan tanggal balasan konfirmasi. 

Ketika telah mendapatkan hasil konfirmasi dari pihak yang 

terkonfirmasi, berikan tanda “V” atau tickmark pada kolom “Y” 

(Gambar 3.45) 

 
Gambar 3. 45 Supporting Schedule Confirmation Related Trade Payables – PT HRE 

 

 

5) Memasukan saldo dari hasil balasan konfirmasi ke dalam sheet 

sesuai dengan nama pihak berelasi pada kolom “Amount Replied”. 
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Pada Gambar 3.46, dapat dilihat bahwa nilai saldo utang yang 

dimiliki oleh PT HRE kepada PT AUI adalah sebesar Rp85.769.000, 

sehingga nilai tersebut yang harus dimasukkan ke dalam kolom 

“Amount Replied” pada Gambar 3.47. 

 

 
Gambar 3. 46 Balasan Konfirmasi – PT HRE 

 

 
Gambar 3. 47 Supporting Schedule Confirmation Related Trade Payables – PT HRE 

 

6) Menghitung apakah terdapat selisih antara angka di kolom “Amount 

Per Book” dengan angka di kolom “Amount Replied” dan selisih 

tersebut dimasukan ke dalam kolom “Difference”. Contoh pada 

Gambar 3.48, saldo utang yang dicatatkan dalam kolom “Amount 

per Book” adalah sebesar Rp85.769.000 dan nilai yang dicatatkan 

berdasarkan balasan konfirmasi pada kolom “Amount Replied” 

adalah sebesar Rp85.769.000, sehingga dapat dilihat bahwa tidak 

terdapat selisih antara nilai buku dengan nilai konfirmasi related 

trade payables. 

 

 
Gambar 3. 48 Supporting Schedule Confirmation Related Trade Payables – PT HRE 
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7) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor dan 

menyampaikan bahwa nilai buku telah sesuai dengan nilai 

konfirmasi yang diberikan. Hasil Supporting Schedule Confirmation 

Related Trade Payables lebih lengkap pada lampiran 23. 

 

g) Membuat Supporting Schedule hasil konfirmasi atas saldo investasi 

dari shareholders. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat Supporting Schedule atas saldo 

investasi dari shareholders pada perusahaan klien yang bertujuan untuk 

memberikan dokumentasi berupa konfirmasi atas nilai investasi pihak 

ketiga yang tercatat apakah sudah sesuai dengan yang sebenarnya. 

Dokumen yang diperlukan dalam membuat Supporting Schedule 

Confirmation Shareholder adalah Working Paper –   dan balasan 

konfirmasi dari pihak yang terkonfirmasi. Langkah-langkah yang 

diperlukan dalam membuat Supporting Schedule Confirmation 

Shareholder adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dari senior audit, yaitu 

Working Paper – Share Capital dan balasan konfirmasi dari pihak 

terkonfirmasi. (Lampiran 24 dan 25) 

2) Membuat sheet Supporting Schedule Confirmation Shareholder 

dengan format nama “Confirmation Shareholder” dengan mengikuti 

template di Working Paper – Share Capital. Template dapat lebih 

jelas dilihat pada lampiran 24. 

3) Memasukan nama dari pihak yang terkonfirmasi pada kolom 

“Description” di sheet “Confirmation Shareholder” sesuai dengan 

list konfirmasi shareholder dan saldo (Gambar 3.49) pada Working 

Paper – Lead Schedule pada kolom “Amount Per Book” sesuai pada 

Gambar 3.50.  



 

 

91 
Pelaksanaan Jasa Audit..., Janice Lovell, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 
Gambar 3. 49 List Konfirmasi Shareholder – PT HRE 

 

 
Gambar 3. 50 Supporting Schedule Confirmation Shareholders – PT HRE 

 

4) Memasukan tanggal di kolom “Send Date” sesuai dengan tanggal 

surat konfirmasi dikirim kepada pihak ketiga dan tanggal pada 

kolom “Reply Date” sesuai dengan tanggal balasan konfirmasi. 

Berikan tanda “V” atau tickmark pada kolom “Y” jika pihak yang 

terkonfirmasi telah memberikan balasan konfirmasi (Gambar 3.51). 
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Gambar 3. 51 Supporting Schedule Confirmation Shareholders – PT HRE 

 

5) Memasukan saldo dari hasil balasan konfirmasi ke dalam sheet 

sesuai dengan nama pihak yang terkonfirmasi pada kolom “Amount 

Replied”. Pada Gambar 3.52, menunjukkan bahwa saldo investasi 

PT AUI terhadap PT HRE adalah sebesar Rp26.400.000.000, 

sehingga nilai tersebut yang dimasukkan ke dalam kolom “Amount 

Replied” sesuai pada Gambar 3.53. 

 

Gambar 3. 52 Balasan Konfirmasi – PT HRE 

 

 

Gambar 3. 53 Supporting Schedule Confirmation Shareholders – PT HRE 

 

6) Menghitung apakah terdapat selisih antara angka di kolom “Amount 

Per Book” dengan angka di kolom “Amount Replied” dan selisih 
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tersebut dimasukan ke dalam kolom “Difference”. Contoh pada 

Gambar 3.54, dilihat bahwa saldo investasi PT AUI yang dicatatkan 

dalam kolom “Amount per Book” adalah sebesar Rp26.400.000.000 

dan nilai yang dicatatkan berdasarkan balasan konfirmasi pada 

kolom “Amount Replied” adalah sebesar Rp26.400.000.000, 

sehingga dapat dilihat bahwa tidak terdapat selisih antara nilai buku 

dengan nilai konfirmasi untuk saldo investasi PT AUI terhadap PT 

HRE. 

 
Gambar 3. 54 Supporting Schedule Confirmation Shareholders – PT HRE 

 

7) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor dan 

menyampaikan bahwa nilai buku telah sesuai dengan nilai 

konfirmasi yang diberikan. Hasil Supporting Schedule Confirmation 

Shareholders dapat lebih lengkap dilihat pada lampiran 26. 

 

h) Melakukan review (Tied up) dan pengecekan typo atas draft audited 

financial statement. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan review atas keseluruhan 

laporan keuangan yang telah di audit mencakup laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 

(CALK) periode 1 Juni 2021 – 31 Mei 2022 untuk di cek kembali 

sebelum diserahkan kepada klien. Dokumen yang diperlukan dalam 

melakukan kegiatan ini adalah draft audited financial statament. 

Langkah-langkah suntuk melakukan review laporan keuangan adalah 

sebagai berikut:  
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1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dalam melakukan review 

laporan keuangan yaitu, draft audited financial statement dari senior 

auditor. (Lampiran 28) 

2) Melakukan Tied up dengan cara mencocokkan halaman yang 

terdapat dalam daftar isi apakah telah sesuai dengan halaman 

laporan keuangan. Pada Gambar 3.55, dapat dilihat bahwa Laporan 

Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain berada pada 

halaman 2, auditor mengecek apakah benar terdapat pada halaman 

2. Hasil mencocokkan halaman dapat dilihat lebih jelas pada 

lampiran 27. 

 

 
Gambar 3. 55 Draft Audited Financial Statements – PT HRE 

 

3) Melakukan pemeriksaan angka dari laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas 

dengan catatan atas laporan keuangan (CALK) untuk setiap akun 

yang ada. Pada Gambar 3.56, menunjukkan bahwa jumlah aset 

lancar sebesar Rp28.976.463.936 dan telah terbukti benar jika 

dijumlahkan antara akun Kas dan Setara Kas sebesar 

Rp107.736.175, akun Piutang Lain-lain sebesar Rp5.754.000, akun 

Piutang Pihak Berelasi sebesar Rp25.275.667.860, dan akun Biaya 
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Dibayar Dimuka sebesar Rp3.586.306.900. Dapat dilihat pada 

Gambar 3.57, terbukti bahwa total akun kas dan setara kas adalah 

Rp107.736.175 per 31 Mei 2022 dan Rp278.119.010 per 31 Mei 

2021, sama dengan angka yang tertera pada Gambar 3.56. 

 
Gambar 3. 56 Laporan Posisi Keuangan – PT HRE 

 

Gambar 3. 57 Catatan atas Laporan Keuangan – Kas dan Setara Kas – PT HRE 

 

4) Melakukan pencocokkan notes dengan catatan atas laporan 

keuangan (CALK).  Pada Gambar 3.58, dapat dilihat bahwa akun 

kas dan setara kas memiliki notes yaitu angka 4, sehingga terbukti 

pada Gambar 3.59 notes angka 4 adalah untuk akun kas dan setara 

kas. 
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Gambar 3. 58 Laporan Posisi Keuangan – PT HRE 

 

 
Gambar 3. 59 Catatan atas Laporan Keuangan – Kas dan Setara Kas – PT HRE 

 

5) Melakukan pengecekan typo atau kesalahan mengetik dalam draft 

audited financial statement. Pada Gambar 3.60, penulisan “straight 

line method” harus menggunakan fitur italic karena merupakan 

bahasa asing. 
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Gambar 3. 60 Catatan atas Laporan Keuangan – PT HRE 

 

6) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor dan melaporkan 

jika terdapat kesalahan pengetikan, salah memasukan angka, salah 

halaman dalam daftar isi, dan salah notes pada draft audited 

financial statement tersebut agar dapat diperbaiki. Hasil Tied Up 

Draft Audited Financial Statements dapat dilihat lebih lengkap pada 

lampiran 28. 

 

i) Membuat Confirmation Letter atas akun piutang. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat surat konfirmasi untuk akun 

piutang. Surat konfirmasi yang dibuat merupakan konfirmasi positif, 

dimana pihak ketiga langsung mengonfirmasi saldo yang telah 

disebutkan pada surat konfirmasi apakah saldo tersebut telah sesuai. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses membuat surat 

konfirmasi adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dari senior auditor yaitu 

daftar piutang, utang, dan bank beserta saldo, dan template 

confirmation letter. (Lampiran 29) 
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Gambar 3. 61 List Konfirmasi Piutang – PT HRE 

 

2) Mengisi data pada template confirmation letter seperti, tanggal 

pengiriman surat konfirmasi kepada pihak ketiga, nomor surat 

konfirmasi, batas tanggal balasan konfirmasi, nama perusahaan 

klien, nama pemilik utang atau piutang dan bank beserta saldonya. 

Contoh pada Gambar 3.61, dilihat bahwa Mr. APK memiliki saldo 

utang terhadap PT HRE sebesar Rp8.880.167.860, sehingga saldo 

tersebut yang dicantumkan dalam surat konfirmasi pada Gambar 

3.62.  
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Gambar 3. 62 Konfirmasi Piutang – PT HRE 

 

3) Mengirimkan surat konfirmasi yang telah dibuat kepada senior 

auditor untuk dapat dikirimkan kepada pihak ketiga tersebut. Hasil 

pembuatan confirmation letter dapat dilihat lebih jelas pada 

lampiran 29. 

 

2) PT RMB 

a) Mencocokkan faktur pajak atas transaksi penjualan dengan 

invoice. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan kegiatan mencocokkan faktur 

pajak atas transaksi penjualan klien pada bulan September 2018 

dengan invoice. Tujuan mencocokkan faktur pajak dengan invoice 

adalah membuktikan informasi kuantitas barang terjual yang tertulis 

pada invoice sudah sesuai dengan faktur pajak. Dokumen yang 

dibutuhkan adalah data faktur pajak  data invoice, dan list nota atau 

nomor dokumen dari klien. Dalam pekerjaan ini, auditor mencocokkan 

54 faktur pajak atas transaksi penjualan dengan invoice. Langkah-

langkah yang diperlukan adalah: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu faktur pajak dan 

invoice. (Lampiran 32 dan 33) 

2) Membuat kolom baru setelah kolom C dengan nama “check”. List 

Nomor Dokumen dapat lebih lengkap dilihat pada lampiran 31. 

Pada kolom “Sep-18” yang berwarna putih merupakan nomor 

dokumen untuk faktur penjualan atau invoice, sedangkan untuk 

kolom “Sep-18” berwarna pink adalah nomor dokumen untuk 

faktur pajak.  
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Gambar 3. 63 List Nomor Dokumen – PT RMB 

 

3) Mencocokkan nomor faktur pajak dan nomor invoice dengan 

kuantitasnya apakah sudah sesuai. Pada Gambar 3.64 

menunjukkan nomor faktur penjualan 3940. Menurut List Nota 

pada Gambar 3.63, faktur pajak terkait faktur penjualan tersebut 

adalah nomor 5703, sehingga auditor perlu mengecek apakah 

nomor dan kuantitas pada kedua dokumen tersebut sudah sama. 

Sebagai contoh, pada Gambar 3.64 menunjukkan bahwa produk 

Kids Bike Captain America 12” terjual sebanyak 5 pcs dan pada 

Gambar 3.65 menunjukkan bahwa jenis produk tersebut terjual 

sebanyak 5 pcs dan seluruhnya telah dilaporkan secara pajak.  

 

Gambar 3. 64 Faktur Penjualan – PT RMB 
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Gambar 3. 65 Faktur Pajak – PT RMB 

 

4) Jika telah sesuai, berikan keterangan “ok” pada kolom “check”. 

Jika tidak sesuai, tuliskan keterangan pada kolom “check”. 

 

 
Gambar 3. 66 List Nomor Dokumen – PT RMB 

 

5) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor dan melaporkan 

jika terdapat ketidaksesuaian antara faktur pajak dan invoice. Hasil 

pekerjaan dapat lebih lengkap dilihat pada lampiran 34. 

 

b) Mengisi Worksheet (Kertas Kerja) – Working Balance Sheet 

(WBS) dan Working Profit and Loss (WPL). 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan pengisian Working Balance 

Sheet dan Working Profit and Loss untuk periode 1 Januari 2021 – 31 
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Desember 2021. Kegiatan mengisi Worksheet ini mencakup pengisian 

Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit and Loss (WPL), 

dimana merupakan dokumentasi auditor dalam melakukan proses 

audit untuk mendapatkan hasil prosedur audit yang telah dilakukan 

bersama temuan audit. Langkah-langkah yang diperlukan adalah 

sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

template Worksheet dari periode sebelumnya, laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi klien. (Lampiran 35) 

2) Mengubah tahun pada kolom “Unaudited 31 Des” dan “Audited 31 

Des” sesuai dengan tahun periode audit saat ini yaitu 31 Desember 

2021.  

 
Gambar 3. 67 WBS 1 – PT RMB 

 

3) Mengisi angka atas akun-akun yang terdapat pada laporan 

keuangan di kolom “Unaudited 31 Des 2021” sesuai dengan 

laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi klien. Contoh pada 

Gambar 3.68, menunjukkan bahwa akun Kas Kantor pada laporan 

posisi keuangan PT RMB adalah sebesar Rp9.715.000. Sehingga 

akun Kas Kantor dan saldo tersebut diisi ke dalam Worksheet dan 

memastikan bahwa total kas antara laporan posisi keuangan 

dengan Worksheet yang telah dibuat (Gambar 3.69). 
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Gambar 3. 68 Laporan Posisi Keuangan – PT RMB 

 
Gambar 3. 69 WBS 1 – PT RMB 

 

4) Mengecek perumusan pada kolom “Audited 31 Des 2021” apakah 

sudah tepat, dimana jika akun tesebut adalah akun aset dan beban, 

maka kolom “Unaudited 31 Des 2021” dijumlahkan dengan kolom 

“AJE/PAJE Debit” dan dikurangkan dengan kolom “AJE/PAJE 

Kredit”. Sedangkan untuk akun liabilitas, ekuitas, dan pendapatan, 

maka kolom “Unaudited 31 Des 2021” dikurangi dengan kolom 

“AJE/PAJE Debit” dan dijumlahkan dengan kolom “AJE/PAJE 

Kredit”. Pada Gambar 3.70, dapat dilihat bahwa salah satu akun 

dalam Kas dan Setara Kas adalah akun Kas Kantor yang 

merupakan akun aset. Sehingga, rumus untuk kolom “Audited 31 

Des 2021” adalah menjumlahkan angka pada kolom “Unaudited 

31 Des 2021” dengan kolom “AJE/PAJE Debit” dan 

mengurangkannya dengan kolom “AJE/PAJE Credit”. 
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Gambar 3. 70 WBS 1 – PT RMB 

 

 

5) Mengecek rumus pada kolom “Increase/Decrease Rp”, dimana 

dengan mengurangi kolom “Audited 31 Des 2021” dengan kolom 

“Audited 31 Des 2020” serta persentase pergerakan saldonya. 

Contoh pada Gambar 3.71, angka persentase pada kolom 

“Increase/Decrease” pada akun “Kas Kantor” adalah sebesar 

2,18%. Persentase tersebut didapat dari hasil selisih antara angka 

pada kolom “Audited 31 Des 2021” sebesar Rp9.715.000 dengan 

kolom “Audited 31 Des 2020” sebesar Rp3.051.500 yaitu 

Rp6.663.500. Hasil selisih tersebut dibagi dengan “Audited 31 Mei 

2020” sebesar Rp3.051.500, sehingga memperoleh nilai persentase 

Increase/Decrease sebesar 2,18%. 

 
Gambar 3. 71 WBS 1 – Increase/Decrease – PT RMB 

 

6) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor. Hasil pekerjaan 

Worksheet dapat dilihat lebih lengkap pada lampiran 30. 
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c) Merapikan dan melengkapi General Ledger (GL) untuk proses 

audit. 

Dalam pekerjaan ini, auditor merapikan dan melengkapi General 

Ledger untuk membantu proses audit dalam mengambil transaksi-

transaksi yang ada didalam General Ledger tersebut dalam periode 1 

Januari 2021 – 31 Desember 2021. Langkah-langkah yang diperlukan 

dalam melakukan pekerjaan ini adalah: 

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dari senior auditor, yaitu 

General Ledger yang di export dari aplikasi sistem akuntansi. 

(Lampiran 36) 

2) Block seluruh data dalam Ms. Excel General Ledger tersebut dan 

hilangkan fitur “Merge” dan “Wrap Text”. Hal ini dilakukan untuk 

seluruh file Ms. Excel General Ledger per masing-masing bulan 

(Gambar 3.72).  

 

 
Gambar 3. 72 General Ledger Non Edit – PT RMB 

3) Tambahkan 2 kolom baru sebelum kolom B untuk kolom ”Nomor” 

dan “Kode Akun” (Gambar 3.73). 
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Gambar 3. 73 General Ledger – PT RMB 

4) Tambahkan kolom baru sebelum kolom “No Ref” dengan nama 

“Nama Akun” . Masukkan nomor, kode akun, dan nama akun 

untuk seluruh transaksi. Pada Gambar 3.72, dapat dilihat bahwa 

nama akun dan nomor akun hanya terdapat pada baris teratas dari 

setiap akunnya. Pada langkah ini, auditor akan memasukkan 

seluruh nama akun dan kode akun untuk setiap transaksi seperti 

pada Gambar 3.74. 

 
Gambar 3. 74 General Ledger – PT RMB 
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5) Hilangkan baris yang tidak diperlukan seperti terdapat baris yang 

kosong dan lainnya dengan menggunakan fitur “Delete Row”. Pada 

Gambar 3.75, dapat dilihat terdapat baris yang kosong. Untuk baris 

yang telah berisi keterangan kolom seperti “nama akun” dan lain-

lainnya juga ikut terhapus karena sudah terdapat keterangan kolom 

diatasnya dan menjadi tidak berguna. 

 

 
Gambar 3. 75 General Ledger – PT RMB 

 

6) Ubah format seluruh angka pada General Ledger menggunakan 

fitur “Accounting” dan tipe font dan font size disamakan. 

 

 
Gambar 3. 76 General Ledger Edited – PT RMB 

7) Setelah seluruh file General Ledger dirapikan, gabungkan seluruh 

file tersebut ke dalam 1 file Ms. Excel baru sehingga terdapat file 

General Ledger dalam satu tahun. (Lampiran 37) 

8) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor. 
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d) Membuat sampling untuk proses vouching. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat permintaan data terhadap 70 

akun untuk melakukan proses vouching periode 1 Januari 2022 – 31 

Maret 2022. Hal ini dibutuhkan untuk proses subsequent event. 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

General Ledger dan Worksheet. (Lampiran 37) 

2) Mencari akun yang telah ditetapkan oleh senior auditor untuk di 

sampling pada General Ledger. Salah satu akun dari sekitar 70 

akun tersebut adalah “Biaya Administrasi & Umum – Entertaint” 

seperti pada Gambar 3.77. 

 
Gambar 3. 77 General Ledger – PT RMB 

 

3) Memasukkan tiga saldo tertinggi dari setiap akun dalam General 

Ledger ke dalam file baru Ms. Excel (Gambar 3.78).  

 

 
Gambar 3. 78 Data Sampling – PT RMB 
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4) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor untuk melakukan proses selanjutnya yaitu kegiatan 

Vouching. Hasil sampling dapat lebih lengkap dilihat pada 

lampiran 38. 

 

e) Melakukan vouching untuk aset, liabilitas, pendapatan, dan 

beban. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan vouching dengan data yang 

telah disampling untuk periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021. 

Vouching dilakukan untuk 90 akun sekitar 500 transaksi. Kegiatan 

Vouching untuk PT RMB dilakukan secara langsung. Vouching yang 

dilakukan untuk setiap akun menggunakan cara yang sama. Contoh 

vouching yang akan dilakukan yaitu untuk akun beban. Langkah-

langkah yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Ms. Excel data sampling (Gambar 3.79) dan data pendukung klien 

baik berupa softcopy ataupun hardcopy. (Lampiran 38 dan 39)  

 

Gambar 3. 79 Data Sampling – PT RMB 

2) Mencari dokumen pendukung transaksi (Gambar 3.80) sesuai 

dengan yang ada dalam Ms. Excel data sampling (Gambar 3.79). 
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Gambar 3. 80 Dokumen Pendukung – PT RMB 

 

3) Mencocokkan nilai transaksi, kode jurnal atau nomor invoice yang 

tertera, tanggal transaksi yang ada dalam Ms. Excel data sampling 

(Gambar 3.79) dengan dokumen pendukung yang telah diberikan 

klien (Gambar 3.80). Dari data pendukung vouching yang 

diberikan, terdapat formulir pembayaran dan invoice dan yaitu 

sebesar Rp52.704.591, angka tersebut telah sesuai dengan angka 

yang tercatat. Pada Gambar 3.80, dapat dilihat bahwa data 

dokumen pendukung untuk kegiatan vouching yang diberikan 

hanya formulir pembayaran dan invoice, tetapi tidak terdapat bukti 
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pembayaran bahwa perusahaan klien telah benar membayar sesuai 

dengan saldo yang tercatat. Maka dari itu, hal ini menjadi kendala 

terhambatnya kegiatan vouching dan melakukan follow up terkait 

data yang kurang. 

 
Gambar 3. 81 Data Vouching – PT RMB 

 

4) Mencatat pada Ms. Excel data sampling dengan memberikan tick 

mark (V) atau ditandai dengan salah satu warna jika transaksi 

tersebut sudah sesuai dengan bukti pendukung yang telah 

diberikan. Jika tidak sesuai, maka diberikan keterangan pada 

kolom “keterangan” pada Ms. Excel data sampling. 

 
Gambar 3. 82 Data Vouching – PT RMB 

 

5) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor dan melaporkan jika terdapat ketidaksesuaian antara salah 

satu transaksi yang tertera dalam Ms. Excel data sampling dengan 

bukti pendukung klien atau jika terdapat permintaan data yang 

bukti pendukungnya belum diberikan oleh klien. Hasil Vouching 

dapat dilihat lebih jelas pada lampiran 40. 

 

f) Merekapitulasi pajak PPh 21. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan rekapitulasi atas objek pajak 

perusahaan klien yang merupakan bagian dari Working Paper – 

Taxation periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021. Berikut 

merupakan langkah-langkah dalam proses rekapitulasi PPh Pasal 21: 
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1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Working Paper – Taxation, SPT Masa PPh 21, bukti bayar, dan 

bukti lapor PPh 21. (Lampiran 41, 42, 43, dan 44) 

2) Membuat sheet “PPh 21” pada Working Paper – Taxation lalu 

menginput pada kolom “Bulan” sesuai dengan bulan yang tertera 

pada SPT Masa PPh 21. Periode laporan keuangan PT RMB adalah 

1 Januari 2021 sampai dengan 31 Desember 2021, sehingga  bulan 

yang dicantumkan adalah bulan Januari sampai Desember. SPT 

Masa PPh 21 PT RMB dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 

42. 

 
Gambar 3. 83 Supporting Schedule PPh 21 – PT RMB 

 

3) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” sesuai dengan 

tanggal lapor yang tertera pada bukti lapor PPh 21 (Gambar 3.84). 

 
Gambar 3. 84 Bukti Lapor – PT RMB 
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Pada Gambar 3.84, dapat dilihat bahwa tanggal penyampaian atau 

lapor atas masa pajak 2 atau bulan 2 (Februari) PPh 21 adalah pada 

10/03/2021, hal ini membuktikkan bahwa PT RMB melaporkan 

tepat waktu sebelum tanggal 20. Tanggal tersebut yang harus 

dimasukkan kedalam kolom “Tanggal Lapor” pada Supporting 

Schedule pada Gambar 3.86. 

4) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Bayar” sesuai dengan 

tanggal bayar yang tertera pada bukti bayar PPh 21 (Gambar 3.85). 

 
Gambar 3. 85 Bukti Bayar PPh 21 – PT RMB 

 

Pada Gambar 3.85, dapat dilihat bahwa pajak yang telah dibayar 

sebesar Rp128.775.989 sesuai dengan nominal kurang bayar pada 

SPT Masa PPh 21 bulan Februari (Gambar 3.89). Tanggal 

pembayaran pajak untuk masa pajak 2 tersebut adalah pada tanggal 

09/03/2021, hal ini membuktikkan bahwa PT RMB membayar 

tepat waktu sebelum tanggal 10. Tanggal tersebut yang akan 

dimasukkan ke dalam kolom “Tanggal Bayar” pada Supporting 

Schedule pada Gambar 3.84.  
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Gambar 3. 86 Supporting Schedule PPh 21 – PT RMB 

 

5) Memasukan angka pada kolom “DPP” yaitu Dasar Pengenaan 

Pajak sesuai dengan angka yang tertera pada SPT Masa PPh 21 

dalam kolom “Jumlah Penghasilan Bruto (Rp)”.   

 

Gambar 3. 87 SPT Masa PPh 21 – PT RMB 

 

 
Gambar 3. 88 Supporting Schedule PPh 21 – PT RMB 
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6) Memasukan angka pada kolom “Jumlah Kurang/Lebih Bayar” 

sesuai dengan angka yang tertera pada SPT Masa PPh 21 dalam 

kolom “Jumlah Pajak Dipotong (Rp)”. Pada Gambar 3.89, dapat 

dilihat bahwa PPh 21 yang kurang atau lebih disetor untuk masa 

pajak Februari 2021 adalah sebesar Rp128.775.989. Nilai tersebut 

yang dimasukkan ke dalam kolom “Jumlah Kurang / Lebih Bayar” 

atas PPh 21 bulan Februari (Gambar 3.90). 

 

Gambar 3. 89 SPT Masa PPh 21 – PT RMB 

 

 
Gambar 3. 90 Supporting Schedule PPh 21 – PT RMB 

7) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor. Hasil 

rekapitulasi PPh 21 dapat lebih lengkap dilihat pada lampiran 45. 

 

g) Merekapitulasi pajak atas objek pajak PPh 23. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan rekapitulasi atas objek pajak 

perusahaan klien yang merupakan bagian dari Working Paper – 

Taxation periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021. Berikut 

merupakan langkah-langkah dalam proses rekapitulasi PPh Pasal 23: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Working Paper – Taxation, SPT Masa PPh 23, bukti bayar, dan 

bukti lapor PPh 23. (Lampiran 46, 47, 48, dan 49) 

2) Membuat sheet “PPh 23” pada Working Paper – Taxation lalu 

menginput pada kolom “Bulan” sesuai dengan bulan yang tertera 
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pada SPT Masa PPh 23. Periode laporan keuangan PT RMB adalah 

1 Januari 2021 sampai dengan 31 Desember 2021, sehingga  bulan 

yang dicantumkan adalah bulan Januari sampai Desember 

(Gambar 3.91). SPT Masa PPh 23 PT RMB dapat dilihat secara 

lengkap pada lampiran 47. 

 
Gambar 3. 91 Supporting Schedule PPh 23 – PT RMB 

 

3) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” sesuai dengan 

tanggal lapor yang tertera pada bukti lapor PPh 23.  

 

 

Gambar 3. 92 Bukti Lapor PPh 23 – PT RMB 

Pada Gambar 3.92, dapat dilihat bahwa tanggal penyampaian atau 

lapor atas masa pajak 7 atau bulan 7 (Juli) PPh 23 adalah pada 

12/08/2021, hal ini menunjukkan bahwa PT RMB melaporkan PPh 

23 tepat waktu sebelum tanggal 20. Tanggal tersebut yang harus 

dimasukkan kedalam kolom “Tanggal Lapor” pada Supporting 

Schedule pada Gambar 3.96. 
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4) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Bayar” sesuai dengan 

tanggal bayar yang tertera pada bukti bayar PPh 23. 

 
Gambar 3. 93 Bukti Bayar Pertama PPh 23 – PT RMB 

 

 

 

 
Gambar 3. 94 Bukti Bayar Kedua PPh 23 – PT RMB 

Pada Gambar 3.93 dan Gambar 3.94, dapat dilihat bahwa pajak 

yang telah dibayar sebesar Rp14.518.480 dan Rp1.487.664 yaitu 

berjumlah Rp16.006.144 sesuai dengan nominal kurang bayar 

pada SPT Masa PPh 23 bulan Juli (Gambar 3.97). Tanggal 

pembayaran pajak untuk masa pajak 2 tersebut adalah pada tanggal 

09/08/2021, hal ini menunjukkan bahwa PT RMB telah membayar 

tepat waktu sebelum tanggal 20. Tanggal tersebut yang akan 
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dimasukkan ke dalam kolom “Tanggal Bayar” pada Supporting 

Schedule pada Gambar 3.96. 

5) Memasukan angka pada kolom “DPP” yaitu Dasar Pengenaan 

Pajak sesuai dengan angka yang tertera pada SPT Masa PPh 23 

dalam kolom “Jumlah Penghasilan Bruto (Rp)”.  

 
Gambar 3. 95 SPT Masa PPh 23 – PT RMB 

 

 
 

Gambar 3. 96 Supporting Schedule PPh 23 – PT RMB  

 

6) Memasukan angka pada kolom “Jumlah Kurang/Lebih Bayar” 

sesuai dengan angka yang tertera pada SPT Masa PPh 23 dalam 

kolom “Jumlah Pajak Dipotong (Rp)”. Pada Gambar 3.97, dapat 

dilihat bahwa PPh 23 yang kurang atau lebih disetor untuk masa 

pajak Juli 2021 adalah sebesar Rp16.006.144. Nilai tersebut yang 

dimasukkan ke dalam kolom “Jumlah Kurang / Lebih Bayar” atas 

PPh 23 bulan Juli (Gambar 3.98). 
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Gambar 3. 97 SPT Masa PPh 23 – PT RMB 

 
 

Gambar 3. 98 Supporting Schedule PPh 23 – PT RMB 

 

7) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor. Hasil 

rekapitulasi PPh 23 dapat dilihat lebih jelas pada lampiran 50. 

 

 

h) Merekapitulasi pajak PPh 4 ayat 2. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan rekapitulasi atas objek pajak 

perusahaan klien yang merupakan bagian dari Working Paper – 

Taxation periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021. Berikut 

merupakan langkah-langkah dalam proses rekapitulasi PPh Pasal 4 

Ayat 2: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Working Paper – Taxation, SPT Masa PPh 4 ayat 2, bukti lapor, 

dan bukti bayar PPh 4 ayat 2. (Lampiran 51, 52, 53, dan 54) 

2) Membuat sheet atau “PPh 4 ayat 2” pada Working Paper – 

Taxation dan menginput bulan pada kolom “Masa Pajak” sesuai 

dengan bulan pada SPT Masa PPh 4 ayat 2. Pada Gambar 3.99, 

input bulan antara dari Januari 2021 sampai Desember 2021 karena 
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periode laporan keuangan PT RMB adalah 1 Januari 2021 – 31 

Desember 2021. Untuk PPh 4 Ayat 2 pada PT RMB tidak selalu 

ada untuk setiap bulan, sehingga rekapitulasi PPh 4 Ayat 2 PT 

RMB dilakukan untuk bulan Februari 2021, Maret 2021, April 

2021, Mei 2021, Juni 2021, Juli 2021, Agustus 2021, September 

2021, dan Oktober 2021. 

 
Gambar 3. 99 Supporting Schedule PPh 4 Ayat 2 – PT RMB 

 

3) Memasukan kategori penghasilan pada kolom “Jenis Penghasilan” 

sesuai dengan jenis penghasilan  yang tertera pada kolom “Uraian” 

pada SPT Masa PPh 4 ayat 2. Pada Gambar 3.100 menunjukkan 

kolom “Uraian” pada SPT Masa PPh 4 Ayat 2 bulan Maret adalah 

“Pelaksana Konstruksi” yang akan dimasukkan ke dalam kolom 

“Jenis Penghasilan” pada Supporting Schedule PPh 4 Ayat 2 

(Gambar 3.101). 

 
Gambar 3. 100 SPT Masa PPh 4 Ayat 2 – PT RMB 
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Gambar 3. 101 Supporting Schedule PPh 4 Ayat 2 – PT RMB 

 

4) Memasukan angka pada kolom “Jumlah Penghasilan Bruto” sesuai 

dengan angka yang tertera pada SPT Masa PPh 4 ayat 2 dalam 

kolom “Nilai Obyek Pajak (Rp).  Pada Gambar 3.100, dapat dilihat 

bahwa pada kolom “Nilai Obyek Pajak (Rp)” adalah sebesar 

Rp300.000.000. Angka tersebut yang dimasukan ke dalam kolom 

“Jumlah Penghasilan Bruto” pada Supporting Schedule sesuai pada 

Gambar 3.101. 

5) Memasukan tarif pada kolom “Tarif” sesuai dengan tarif yang 

dikenakan pada DPP yang tertera pada SPT Masa PPh 4 ayat 2. 

Pada Gambar 3.100, dapat dilihat bahwa Tarif untuk Pelaksana 

Konstruksi adalah sebesar 2%. Persentase tersebut yang dimasukan 

ke dalam kolom “Tarif” pada Supporting Schedule sesuai pada 

Gambar 3.101. 

6) Memasukan angka pada kolom “PPh yang Dipotong” dengan 

mengalikan nilai Jumlah Penghasilan Bruto dengan tarif PPh 4 ayat 

2. Pada Gambar 3.102, jumlah penghasilan bruto untuk “Pelaksana 

Konstruksi” adalah Rp300.000.000. Nilai tersebut dikalikan 

dengan 2% (Tarif PPh 4 Ayat 2 – Konstruksi) sehingga nilainya 

menjadi Rp6.000.000. Nilai tersebut dimasukan ke dalam kolom 

“PPh yang Dipotong” dan  mencocokkan apakah sudah sesuai 

dengan yang tertera di SPT Masa PPh 4 ayat 2 (Gambar 3.100). 
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Gambar 3. 102 Supporting Schedule PPh 4 Ayat 2 – PT RMB 

 

7) Menghitung pada kolom “TOTAL” dengan menjumlahkan seluruh 

kolom  “PPh Yang Dipotong”. 

 
Gambar 3. 103 Supporting Schedule PPh 4 Ayat 2 – PT RMB 

8) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” dan “Tanggal 

Bayar” sesuai dengan yang tertera pada bukti lapor dan bukti bayar 

PPh 4 ayat 2.  

 
Gambar 3. 104 Bukti Lapor PPh 4 Ayat 2 – PT RMB 

Pada Gambar 3.104, dapat dilihat bahwa tanggal penyampaian PPh 

4 Ayat 2 untuk masa Maret 2021 adalah pada tanggal 09/04/2021, 
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hal ini menunjukan bahwa PT RMB melaporkan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan sebelum tanggal 20. Tanggal tersebut 

yang dimasukan ke dalam Supporting Schedule PPh 4 Ayat 2 

seperti pada Gambar 3.106. 

 
Gambar 3. 105 Bukti Setor PPh 4 Ayat 2 – PT RMB 

 

Pada Gambar 3.105, dapat dilihat bahwa tanggal setor PPh 4 Ayat 

2 untuk masa Maret 2021 adalah pada tanggal 09/04/2021, hal ini 

menunjukan bahwa PT RMB membayar pajak tepat waktu 

sebelum tanggal 15 masa pajak berikutnya. Tanggal tersebut yang 

dimasukan ke dalam Supporting Schedule PPh 4 Ayat 2 seperti 

pada Gambar 3.106. 

 
Gambar 3. 106 Supporting Schedule PPh 4 Ayat 2 – PT RMB 

9) Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk setiap bulannya selama 

periode laporan keuangan PT RMB yaitu 1 Januari 2021 sampai 31 

Desember 2021 dengan cara yang sama. Hasil Rekapitulasi PPh 4 

Ayat 2 secara lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 55. 
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10) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor.  

 

i) Merekapitulasi pajak PPN 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan rekapitulasi atas objek pajak 

perusahaan klien yang merupakan bagian dari Working Paper – 

Taxation periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021. Berikut 

merupakan langkah-langkah dalam proses rekapitulasi PPN: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu Working Paper – 

Taxation, SPT Masa PPN, bukti bayar, dan bukti lapor PPN. 

(Lampiran 56, 57, 58, dan 59) 

2) Membuat sheet baru dengan nama “Rekap PPN” pada Working 

Paper – Taxations dengan template hasil rekapitulasi tahun lalu 

dan menginput pada kolom “Bulan” sesuai dengan periode pada 

SPT Masa PPN.  

 
Gambar 3. 107 Supporting Schedule PPN – PT RMB 

Pada Gambar 3.107, input bulan mulai dari Januari 2021 sampai 

Desember 2021 karena periode laporan keuangan untuk PT RMB 

adalah 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021. 

3) Menginput pada kolom “Sales” untuk setiap bagian dengan data 

sesuai yang tertera pada SPT Masa PPN. 
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Gambar 3. 108 SPT Masa PPN – PT RMB 

 

Pada Gambar 3.108, dapat dilihat bahwa terdapat nilai “Ekspor” 

sebesar Rp827.044.614, nilai “Penyerahan yang PPN-nya harus 

dipungut sendiri” yaitu sebesar Rp45.234.348.280. Selain itu, 

terdapat nilai “Penyerahan yang PPN-nya tidak dipungut” sebesar 

Rp215.740.908. Kedua nilai tersebut yang harus dimasukkan ke 

dalam Supporting Schedule PPN PT RMB (Gambar 3.109). 

 
Gambar 3. 109 Supporting Schedule PPN – PT RMB 

 

4) Merumuskan kolom “Sales” pada bagian “Total Lokal” dengan 

menjumlahkan antara kolom “Penyerahan yang PPNnya harus 

dipungut sendiri”, “Penyerahan yang PPNnya dipungut oleh 

pemungut”, “Penyerahan yang PPNnya tidak dipungut”, 

“Penyerahan yang dibebaskan dari pengenaan PPN” (Gambar 

3.109). 

5) Menghitung kolom “VAT OUT” pada bagian “PPN Keluaran” 

dengan mengalikan antara kolom “Sales” bagian “Penyerahan 

yang PPNnya harus dipungut sendiri” dengan tarif PPN 10%.  
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Gambar 3. 110 Supporting Schedule PPN – PT RMB 

Pada Gambar 3.110, dapat dilihat bahwa “PPN Keluaran” dihitung 

dengan menjumlahkan kolom “Penyerahan yang PPN nya harus 

dipungut sendiri” dan kolom “Penyerahan yang PPN nya dipungut 

oleh pemungut”, lalu dikalikan dengan tarif PPN yaitu 10%. 

Namun, pada PT RMB, kolom “Penyerahan yang PPN nya 

dipungut oleh pemungut” adalah sebesar Rp0, sehingga hanya 

kolom “Penyerahan yang PPN nya harus dipungut sendiri” 

dikalikan dengan tarif 10% yaitu menjadi sebesar 

Rp4.523.434.828. 

6) Menghitung kolom “VAT OUT” bagian “TOTAL VAT OUT” 

dengan menjumlahkan kolom “PPN Keluaran”, “PPN dipungut 

WAPU”, “PPN disetor dimuka dalam masa pajak sama”. Pada 

Gambar 3.110, dalam kolom “VAT OUT” hanya terdapat nilai pada 

“PPN Keluaran”, maka nilai pada kolom “TOTAL VAT OUT” 

adalah Rp4.523.434.828. 

7) Memasukkan angka pada kolom “VAT IN” bagian “Import yang 

Pajak Masukan nya tidak bisa dikreditkan”, “Import yang Pajak 

Masukannya dapat dikreditkan”, dan “Lokal” sesuai dengan angka 

pada SPT Masa PPN. Pada Gambar 3.111, nilai pajak masukan 

hanya untuk “Import Yang PM nya dapat dikreditkan” sebesar 

Rp3.681.086 dan “Perolehan BKP/JKP dari Dalam Negeri Yang 

PM nya Dapat Dikreditkan” sebesar Rp838.399.991. Kedua nilai 

tersebut yang dimasukan ke dalam Supporting Schedule bulan 

Februari seperti pada Gambar 3.112. 
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Gambar 3. 111 SPT Masa PPN – PT RMB 

 

 
Gambar 3. 112 Supporting Schedule PPN – PT RMB 

 

8) Menghitung kolom “VAT IN” bagian “TOTAL VAT IN” dengan 

menjumlahkan kolom “VAT IN” bagian “Import yang Pajak 

Masukannya tidak bisa dikreditkan”, “Import yang Pajak 

Masukannya dapat dikreditkan”, dan “Lokal” (Gambar 3.112). 

9) Memasukan angka pada kolom “Kompensasi Bulan Lalu” sesuai 

dengan angka kompensasi yang tertera pada SPT Masa PPN.  

 
Gambar 3. 113 SPT Masa PPN – PT RMB 

 

Pada Gambar 3.113, dapat dilihat bahwa tidak terdapat angka pada 

kolom “Kompensasi kelebihan PPN Masa Pajak sebelumnya”, 

sehingga kolom “Kompensasi Bulan Lalu” pada Supporting 

Schedule PPN dikosongi seperti pada Gambar 3.112. 

10) Menghitung pada kolom “PPN Lebih Bayar/Kurang Bayar” 

dengan cara menjumlahkan kolom “TOTAL VAT IN”, 

“Kompensasi Bulan Lalu”, “PPN Kurang (Lebih) bayar pada SPT 

yang Dibetulkan” dan dikurangi dengan “TOTAL VAT OUT”.  
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Gambar 3. 114 Supporting Schedule PPN – PT RMB 

 

Pada Gambar 3.114, dapat dilihat bahwa PT RMB tidak memiliki 

nilai untuk kolom “Kompensasi Bulan Lalu” dan “PPN Kurang 

(Lebih) bayar pada SPT Yang dibetulkan”. Sehingga, 

menghitungnya hanya dengan mencari selisih antara kolom 

“TOTAL VAT OUT” sebesar Rp4.523.434.919 dengan kolom 

“TOTAL VAT IN” sebesar Rp4.519.485.991 dan hasilnya adalah 

Rp3.948.928. 

11) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” sesuai dengan 

tanggal yang tertera pada bukti lapor. 

 

 
Gambar 3. 115 Bukti Lapor PPN – PT RMB 

Pada Gambar 3.115, dapat dilihat bahwa tanggal penyampaian atau 

tanggal lapor PPN untuk masa pajak Februari adalah tanggal 

26/03/2021, hal ini membuktikan bahwa PT RMB melaporkan 

tepat waktu sebelum akhir bulan masa pajak berakhir yaitu akhir 

bulan Maret. Tanggal tersebut yang dimasukan ke dalam 

Supporting Schedule PPN (Gambar 3.116). 
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Gambar 3. 116 Supporting Schedule PPN – PT RMB 

 

12) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Setor” sesuai dengan 

tanggal setor yang tertera pada bukti setor. Pada Gambar 3.117, 

dapat dilihat bahwa tanggal setor PPN untuk masa pajak Februari 

adalah 26/03/2021, hal ini menunjukan bahwa PT RMB tepat 

waktu dalam penyetoran PPN sebelum akhir bulan masa pajak 

berikutnya yaitu akhir bulan Maret. Sehingga tanggal tersebut yang 

dimasukan kedalam Supporting Schedule PPN (Gambar 3.116).  

 
Gambar 3. 117 Bukti Setor PPN – PT RMB 

 

13) Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk setiap bulannya selama 

periode laporan keuangan PT RMB yaitu 1 Januari 2021 sampai 31 

Desember 2021 dengan cara yang sama. Hasil Rekapitulasi PPh 4 

Ayat 2 secara lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 60. 
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14) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor. 

3) PT CSM 

a) Membuat permintaan data sampling untuk vouching. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat permintaan data sampling untuk 

melakukan proses vouching periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 

2021. Auditor membuat permintaan data sampling untuk sekitar 10 

akun. Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

General Ledger dan Worksheet. (Lampiran 61) 

2) Mencari akun yang telah ditetapkan oleh senior auditor untuk di 

sampling pada General Ledger. 

 
Gambar 3. 118 General Ledger – PT CSM 

 

3) Memasukkan lima sampai sepuluh saldo tertinggi dari setiap akun 

dalam General Ledger ke dalam file baru Ms. Excel. Pada Gambar 

3.118, dapat dilihat bahwa akun “Hutang Lainnya” dalam General 

Ledger hanya terdapat tiga transaksi, sehingga auditor memasukan 

seluruh transaksi ke dalam data sampling (Gambar 3.119) yang 

nantinya akan dilakukan kegiatan vouching untuk ketiga transaksi 

tersebut.  

 
Gambar 3. 119 Data Sampling – PT CSM 
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4) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor untuk melakukan proses selanjutnya yaitu kegiatan 

Vouching. Hasil pekerjaan sampling dapat dilihat lebih lengkap 

pada lampiran 62. 

 

Gambar 3. 120 Hasil Data Sampling – PT CSM 

b) Melakukan vouching untuk aset, liabilitas, pendapatan, dan 

beban. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan vouching dengan data yang 

telah disampling untuk periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021. 

Kegiatan Vouching untuk PT CSM dilakukan secara langsung. 

Vouching yang dilakukan untuk setiap akun menggunakan cara yang 

sama. Auditor melakukan vouching untuk sekitar 10 akun yang telah 

di sampling. Contoh vouching yang akan dilakukan yaitu untuk akun 

hutang yaitu Hutang Lainnya. Langkah-langkah yang diperlukan 

adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Ms. Excel data sampling dan data pendukung klien baik berupa 

softcopy ataupun hardcopy. (Lampiran 62 dan 63). 
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Gambar 3. 121 Data Sampling – PT CSM 

2) Mencari dokumen pendukung transaksi sesuai dengan yang ada 

dalam Ms. Excel data sampling. 

 

 

 
Gambar 3. 122 Dokumen Pendukung – PT CSM 

 

3) Mencocokkan nilai transaksi, kode jurnal atau nomor invoice yang 

tertera, tanggal transaksi yang ada dalam Ms. Excel data sampling 

dengan dokumen pendukung yang telah diberikan klien. Pada 

Gambar 3.122, dapat dilihat terdapat dokumen bukti penerimaan 

bahwa PT CSM mendapatkan pinjaman dari PT HCP sebesar 

Rp300.000.000 dan terdapat bukti setoran dari PT HCP sebesar 

Rp300.000.000. 
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Gambar 3. 123 Data Vouching – PT CSM 

 

4) Mencatat pada Ms. Excel data sampling dengan memberikan tick 

mark (V) atau ditandai dengan salah satu warna jika transaksi 

tersebut sudah sesuai dengan bukti pendukung yang telah 

diberikan. Jika tidak sesuai, maka diberikan keterangan pada 

kolom “keterangan” pada Ms. Excel data sampling. 

 

 
Gambar 3. 124 Data Vouching – PT CSM 

5) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor dan melaporkan jika terdapat ketidaksesuaian antara salah 

satu transaksi yang tertera dalam Ms. Excel data sampling dengan 

bukti pendukung klien atau jika terdapat permintaan data yang 

bukti pendukungnya belum diberikan oleh klien. Hasil pekerjaan 

dapat dilihat lebih lengkap pada lampiran 64. 

 

c) Membuat Confirmation Letter atas akun piutang. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat surat konfirmasi untuk akun 

piutang. Surat konfirmasi yang dibuat merupakan konfirmasi positif, 

dimana pihak ketiga langsung mengonfirmasi saldo yang telah 

disebutkan pada surat konfirmasi apakah saldo tersebut telah sesuai. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses membuat surat 

konfirmasi adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dari senior auditor yaitu 

daftar piutang, utang, dan bank beserta saldo, dan template 

confirmation letter. (Lampiran 65) 
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Gambar 3. 125 Balance Sheet – PT CSM 

 

2) Mengisi data pada template confirmation letter seperti, tanggal 

pengiriman surat konfirmasi kepada pihak ketiga, nomor surat 

konfirmasi, batas tanggal balasan konfirmasi, nama perusahaan 

klien, nama pemilik utang atau piutang dan bank beserta saldonya. 

Contoh pada Gambar 3.125, dilihat bahwa SSC memiliki saldo 

utang terhadap PT CSM senilai Rp1.364.000.000, sehingga saldo 

tersebut yang dicantumkan dalam surat konfirmasi pada Gambar 

3.126. 
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Gambar 3. 126 Konfirmasi Piutang – PT CSM 

 

3) Mengirimkan surat konfirmasi yang telah dibuat kepada senior 

auditor untuk dapat dikirimkan kepada pihak ketiga tersebut. Hasil 

pembuatan surat konfirmasi piutang dapat lebih lengkap dilihat 

pada lampiran 66. 

 

d) Membuat Working Paper – Subsidiary Schedule untuk seluruh 

akun aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. 

Pada PT CSM, Auditor melakukan pembuatan Subsidiary Schedule 

pada Working Paper untuk seluruh akun mencakup aset, liabilitas, 

ekuitas, pendapatan, dan beban periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 

2021. Langkah-langkah dalam melakukan pembuatan Working Paper 

untuk seluruh akun tersebut menggunakan cara yang sama. Langkah-

langkah yang perlu dilakukan untuk pekerjaan ini adalah sebagai 

berikut: 
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1) Memperoleh dokumen yang diperlukan yaitu General Ledger dan 

Working Paper – Subsidiary Schedule. (Lampiran 61 dan 67) 

2) Membuat sheet Subsidiary Schedule dengan format nama sheet 

“kode.nomor” sesuai dengan Lead Schedule yang telah dibuat. 

Contoh pada Gambar 3.127, dapat dilihat bahwa akun “Bank CCBI 

- IDR” memiliki kode nomor “A2”, sehingga sheet Subsidiary 

Schedule untuk akun tersebut dinamakan “A2”.  

 

 
Gambar 3. 127 Lead Schedule – PT CSM 

 

3) Memasukan nilai saldo awal pada kolom “Saldo Awal” dari Lead 

Schedule pada kolom “Balance Audited” periode sebelumnya. 

Pada Gambar 3.128, dapat dilihat bahwa saldo awal untuk akun 

“Bank CCBI – IDR” pada tahun 2021 adalah Rp129.322.570 

didapat dari kolom “Balance Audited 31 Dec 2020”, sehingga 

angka tersebut yang menjadi angka saldo awal pada Subsidiary 

Schedule akun Bank CCBI – IDR (Gambar 3.129). 
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Gambar 3. 128 Lead Schedule – PT CSM 

 

 
Gambar 3. 129 Subsidiary Schedule – PT CSM 

 

Gambar 3. 130 General Ledger – PT CSM 
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4) Memasukan rincian saldo atas akun terkait Lead Schedule dari 

General Ledger (Gambar 3.130) ke dalam sheet Subsidiary 

Schedule tersebut sesuai pada Gambar 3.129. 

5) Mencocokkan saldo akhir tahun 2021 dari General Ledger yang 

telah dimasukkan kedalam sheet Subsidiary Schedule ( Gambar 

3.129) dengan saldo yang tercatat di Lead Schedule (Gambar 

3.128). Jika ternyata terdapat perbedaan saldo, maka sheet tersebut 

ditandai dengan pemberian warna merah.  

6) Melaporkan hasil kerjaan yang telah dibuat ke senior auditor. Hasil 

pekerjaan dapat dilihat lebih lengkap pada lampiran 68. 

 

4) PT SHA 

a) Membuat permintaan data sampling untuk vouching. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat permintaan data untuk 

melakukan proses vouching periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 

2021. Auditor membuat permintaan data sampling untuk sekitar 25 

akun. Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

General Ledger dan Worksheet. (Lampiran 69) 

2) Mencari akun yang telah ditetapkan oleh senior auditor untuk di 

sampling pada General Ledger. Salah satu akun tersebut adalah 

“Biaya ATK” seperti pada Gambar 3.127. 

 

 
Gambar 3. 131 General Ledger – PT SHA 

 

5) Memasukkan lima sampai sepuluh saldo tertinggi dari setiap akun 

dalam General Ledger ke dalam file baru Ms. Excel. Untuk akun 
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Biaya ATK, auditor memilih empat transaksi yang memiliki saldo 

tertinggi (Gambar 3.131) dan memasukan ke file baru Ms.Excel 

(Gambar 3.132). 

 
Gambar 3. 132 Data Sampling – PT SHA 

 

6) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor untuk melakukan proses selanjutnya yaitu kegiatan 

Vouching. Hasil pembuatan permintaan sampling dapat dilihat 

lebih jelas pada lampiran 70. 

 

b) Melakukan vouching untuk aset, liabilitas, pendapatan, dan 

beban. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan vouching dengan data yang 

telah disampling untuk periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021. 

Kegiatan Vouching untuk PT SHA dilakukan secara langsung. Auditor 

melakukan vouching untuk sekitar 25 akun. Vouching yang dilakukan 

untuk setiap akun menggunakan cara yang sama. Contoh vouching 

yang akan dilakukan yaitu untuk akun aset yaitu biaya dibayar dimuka. 

Langkah-langkah yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Ms. Excel data sampling dan data pendukung klien baik berupa 

softcopy ataupun hardcopy. (Lampiran 70 dan 71) 

2) Mencari dokumen pendukung transaksi sesuai dengan yang ada 

dalam Ms. Excel data sampling. 
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Gambar 3. 133 Dokumen Pendukung – PT SHA 

 

3) Mencocokkan nilai transaksi, kode jurnal atau nomor invoice yang 

tertera, tanggal transaksi yang ada dalam Ms. Excel data sampling 

(Gambar 3.134) dengan dokumen pendukung yang telah diberikan 

klien (Gambar 3.123). Pada Gambar 3.123, dapat dilihat bahwa 
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terdapat dokumen bukti pengeluaran sebesar Rp31.531.500, 

terdapat invoice dan bukti pembayaran yang menyatakan PT SHA 

telah membayar dengan lunas sebesar Rp31.531.500. Namun, jika 

dilihat pada dokumen bukti pengeluaran tidak terdapat tanda 

tangan approval dari pihak accounting dan pihak yang 

bersangkutan. Hal ini tentunya menandakan bahwa internal 

control perusahaan klien kurang memadai. Maka dari itu, terdapat 

peningkatan pada control risk. 

 

 
Gambar 3. 134 Data Vouching – PT SHA 

 

4) Mencatat pada Ms. Excel data sampling dengan memberikan tick 

mark (V) atau ditandai dengan salah satu warna jika transaksi 

tersebut sudah sesuai dengan bukti pendukung yang telah diberikan 

(Gambar 3.135). Jika tidak sesuai, maka diberikan keterangan pada 

kolom “keterangan” pada Ms. Excel data sampling. 

 

 
 

Gambar 3. 135 Data Vouching – PT SHA 

 

 

5) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor. Hasil Vouching dapat dilihat lebih jelas pada lampiran 72. 

 

c) Membuat Working Paper – Lead Schedule dan Subsidiary Schedule 

untuk seluruh akun aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan 

beban. 
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Pada PT SHA, Auditor melakukan pembuatan Lead Schedule dan 

Subsidiary Schedule pada Working Paper untuk seluruh akun 

mencakup aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban periode 1 

Januari 2021 – 31 Desember 2021. Langkah-langkah dalam melakukan 

pembuatan Working Paper untuk seluruh akun tersebut menggunakan 

cara yang sama. Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk 

pekerjaan ini adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu Working Balance 

Sheet dan Working Profit and Loss dari senior auditor dan format 

template Working Paper yang mencakup Lead Schedule dan 

Subsidiary Schedule. (Lampiran 73 dan 74) 

 

 
Gambar 3. 136 Working Balance Sheet 1 – PT SHA 

 

2) Memindahkan Saldo “SHA Homestatement” periode sekarang 

yang terdapat dalam Working Balance Sheet atau Working Profit 

and Loss (Gambar 3.136) kedalam kolom “Balance Per General 

Ledger” periode sekarang pada Working Paper – Lead Schedule 

(Gambar 3.137). 
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Gambar 3. 137 Lead Schedule – PT SHA 

 

3) Memindahkan saldo pada kolom “SHA Per Audit”  periode 

sebelumnya yang terdapat dalam Working Balance Sheet atau 

Working Profit and Loss (Gambar 3.136) kedalam kolom “Balance 

Audited” periode sebelumnya (Gambar 3.138).  

 
Gambar 3. 138 Lead Schedule – PT SHA 

 

4) Memindahkan saldo adjustment atau reclassification pada kolom 

“Adjustment/Reclassification” yang terdapat pada Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.136) ke 

dalam Working Paper – Lead Schedule sesuai pada Gambar 3.139. 
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Gambar 3. 139 Lead Schedule – PT SHA 

 

5) Melakukan perhitungan untuk kolom “Balance Audited” periode 

sekarang dengan menjumlahkan dari kolom “Balance Per General 

Ledger” periode saat ini dengan kolom 

“Adjustment/Reclassification”. Pada Gambar 3.140, dapat dilihat 

bahwa untuk menghitung kolom “Balance Audited 31 Dec 2021” 

adalah dengan menjumlahkan saldo pada kolom “Balance Per 

General Ledger 31 Dec 2021” dengan kolom 

“Adjustment/Reclassification” dimana hanya terdapat 1 akun yang 

memiliki saldo penyesuaian yaitu akun “Deposito Bank CCBI – 

USD” sebesar Rp18.298.000 yang nantinya dijumlahkan dengan 

saldo akun tersebut pada kolom “Balance Per General Ledger” 

sebesar Rp338.427.000 menjadi Rp356.725.000. 
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Gambar 3. 140 Lead Schedule – PT SHA 

 

6) Menghitung kolom “Increase/Decrease Rp” dengan mengurangi 

nilai pada kolom “Balance Audited” periode sekarang dengan 

“Balance Audited” periode sebelumnya. Pada Gambar 3.141, dapat 

dilihat bahwa nilai pada kolom “Increase/Decrease Rp” pada akun 

“Kas Kecil” adalah Rp4.700. Angka tersebut didapat dari hasil 

pengurangan antara kolom “Balance Audited 31 Dec 2021” sebesar 

Rp1.853.500 dengan kolom “Balance Audited 31 Dec 2020” 

sebesar Rp1.848.800. 

 
Gambar 3. 141 Lead Schedule – PT SHA 
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7) Menghitung kolom “Increase/Decrease %” dengan cara membagi 

antara kolom “Increase/Decrease Rp” dengan “Balance Audited” 

periode sebelumnya. Pada Gambar 3.141, dapat dilihat bahwa 

angka persentase kolom “Increase/Decrease %” adalah sebesar 

0,25%. Angka persentase tersebut didapat dari angka pada kolom 

“Increase/Decrease Rp” sebesar Rp4.700 dibagi dengan angka 

pada kolom “Balance Audited 31 Dec 2020” sebesar Rp1.848.800, 

sehingga memperoleh angka persentase sebesar 0,25% (Gambar 

3.141).  

8) Membuat sheet Subsidiary Schedule dengan format nama sheet 

“kode.nomor” sesuai dengan Lead Schedule yang telah dibuat 

dengan format Subsidiary Schedule periode sebelumnya. Sesuai 

pada Gambar 3.141, akun “Kas Kecil” memiliki kode nomor 

“A.1”. 

9) Memasukan nilai saldo awal pada kolom “Saldo Awal” dari Lead 

Schedule pada kolom “Balance Audited” periode sebelumnya. 

Pada Gambar 3.142, dapat dilihat bahwa saldo awal untuk akun 

“Kas Kecil” pada tahun 2021 adalah Rp1.848.800 didapat dari 

kolom “Balance Audited 31 Dec 2020”, sehingga angka tersebut 

yang menjadi angka saldo awal pada Subsidiary Schedule akun Kas 

Kecil (Gambar 3.143). 

 

 
Gambar 3. 142 Lead Schedule – PT SHA 
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Gambar 3. 143 Subsidiary Schedule – PT SHA 

10) Memasukan rincian saldo atas akun terkait Lead Schedule dari 

General Ledger (Gambar 3.144) ke dalam sheet Subsidiary 

Schedule tersebut (Gambar 3.143). 

 
Gambar 3. 144 General Ledger – PT SHA 

 

11) Mencocokkan saldo akhir tahun 2021 dari General Ledger yang 

telah dimasukkan kedalam sheet Subsidiary Ledger (Gambar 

3.143) dengan saldo yang tercatat di Lead Schedule (Gambar 

3.141).  Jika ternyata terdapat perbedaan saldo, maka sheet tersebut 

ditandai dengan pemberian warna merah.  

12) Melaporkan hasil kerjaan yang telah dibuat ke senior auditor dan 

melaporkan jika terdapat perbedaan saldo antara Subsidiary 

Schedule dengan Lead Schedule. Hasil pekerjaan Lead Schedule 
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dan Subsidiary Schedule dapat dilihat lebih lengkap pada lampiran 

75 dan 76. 

 

5) PT PJM 

a) Membuat permintaan data sampling untuk vouching. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat permintaan data untuk 

melakukan proses vouching periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 

2021. Pembuatan permintaan data sampling dilakukan untuk akun-

akun yang terdapat pada Working Balance Sheet 1 (WBS 1) dan 

Working Balance Sheet 2 (WBS 2) sekitar 20 akun. Langkah-langkah 

yang perlu dilakukan adalah: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

General Ledger dan Worksheet (Lampiran 77) 

2) Mencari akun yang telah ditetapkan oleh senior auditor untuk di 

sampling pada General Ledger. Contoh Pada Gambar 3.145, salah 

satu akun untuk di sampling adalah akun Persediaan “Merchandise 

Inventory Creamer”. 

 
Gambar 3. 145 General Ledger – PT PJM 

3) Memasukkan lima sampai sepuluh saldo tertinggi dari setiap akun 

dalam General Ledger (Gambar 3.145) ke dalam file baru Ms. 

Excel (Gambar 3.146). Auditor memasukkan 24 transaksi, dimana 

setiap bulan auditor mengambil 2 transaksi dengan saldo tertinggi 
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untuk akun persediaan “Merchandise Inventory Creamer” karena 

dalam General Ledger akun tersebut memiliki sekitar 500 

transaksi.  

 

 
Gambar 3. 146 Data Sampling – PT PJM  

 

4) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor untuk melakukan proses selanjutnya yaitu kegiatan 

Vouching. Hasil data sampling dapat dilihat lebih lengkap pada 

lampiran 78. 

 

b) Melakukan vouching untuk aset, liabilitas, pendapatan, dan 

beban. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan vouching dengan data yang 

telah disampling untuk periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021. 

Kegiatan Vouching untuk PT PJM dilakukan menggunakan hardcopy 

dari klien yang dikirimkan ke kantor. Auditor melakukan kegiatan 

vouching untuk sekitar 50 akun dengan transaksi lebih dari 1200. 

Vouching yang dilakukan untuk setiap akun menggunakan cara yang 

sama. Contoh vouching yang akan dilakukan yaitu untuk akun 

penjualan yaitu Sales Yeast Extract Distribution. Langkah-langkah 

yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Ms. Excel data sampling dan data pendukung klien baik berupa 

softcopy ataupun hardcopy. (Lampiran 78 dan 79) 

2) Mencari dokumen pendukung transaksi sesuai dengan yang ada 

dalam Ms. Excel data sampling. 



 

 

150 
Pelaksanaan Jasa Audit..., Janice Lovell, Universitas Multimedia Nusantara 
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Gambar 3. 147 Dokumen Pendukung – PT PJM 

 

3) Mencocokkan nilai transaksi, kode jurnal atau nomor invoice yang 

tertera, tanggal transaksi yang ada dalam Ms. Excel data sampling 

dengan dokumen pendukung yang telah diberikan klien. Contoh 

Pada Gambar 3.148, dapat dilihat bahwa terdapat penjualan 

sebesar Rp105.638.400. Pada Gambar 3.147, dapat dilihat bahwa 

terdapat dokumen pendukung seperti sales invoice, sales order, 

delivery order, dan faktur pajak senilai Rp105.638.400 sesuai 

dengan yang tercatat. 
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Gambar 3. 148 Data Vouching – PT PJM 

 

4) Mencatat pada Ms. Excel data sampling dengan memberikan tick 

mark (V) atau ditandai dengan salah satu warna jika transaksi 

tersebut sudah sesuai dengan bukti pendukung yang telah 

diberikan. Jika tidak sesuai, maka diberikan keterangan pada 

kolom “keterangan” pada Ms. Excel data sampling. 

 

 
Gambar 3. 149 Data Vouching – PT PJM 

 

5) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor dan melaporkan jika terdapat ketidaksesuaian antara salah 

satu transaksi yang tertera dalam Ms. Excel data sampling dengan 

bukti pendukung klien atau jika terdapat permintaan data yang 

bukti pendukungnya belum diberikan oleh klien. Hasil vouching 

secara lengkap terdapat pada lampiran 80. 

 

c) Membuat Working Paper – Lead Schedule dan Subsidiary Schedule 

untuk seluruh akun aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan 

beban. 

Pada PT PJM, Auditor melakukan pembuatan Lead Schedule untuk 

akun aset dan liabilitas dan juga  Subsidiary Schedule pada Working 

Paper untuk akun pendapatan, dan beban periode 1 Januari 2021 – 31 

Desember 2021. Langkah-langkah dalam melakukan pembuatan 

Working Paper untuk seluruh akun tersebut menggunakan cara yang 
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sama. Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk pekerjaan ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu Working Balance 

Sheet dan Working Profit and Loss dari senior auditor dan format 

template Working Paper yang mencakup Lead Schedule dan 

Subsidiary Schedule. (Lampiran 81, 82, dan 83) 

 

 
Gambar 3. 150 WBS 1 – PT PJM 

 

2) Memindahkan Saldo Per Book periode sekarang yaitu angka pada 

kolom “Saldo Per Buku (GL) 31 Des 2021”  yang terdapat dalam 

Working Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 

3.150) kedalam kolom “Saldo Per Book (GL)” periode sekarang 

yaitu 31 Des 2021 pada Working Paper – Lead Schedule (Gambar 

3.151). 

 

 

Gambar 3. 151 Lead Schedule – PT PJM 



 

 

154 
Pelaksanaan Jasa Audit..., Janice Lovell, Universitas Multimedia Nusantara 

 

3) Memindahkan “Saldo per Audit” periode sebelumnya pada kolom 

“Saldo Per Audit 2020” yang terdapat dalam Working Balance 

Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.150) kedalam 

kolom “Saldo Per Audit  31 Des 2020” (Gambar 3.152). 

 

 
Gambar 3. 152 Lead Schedule – PT PJM 

 

4) Melakukan perhitungan untuk kolom “Saldo Per Audit” dengan 

menjumlahkan dari kolom “Saldo Per Book” dengan kolom 

“Adjustment/Reclassification”. Pada Gambar 3.150, tidak terdapat 

angka pada kolom “Adjustment/Reclassification”, sehingga kolom 

“Saldo Per Audit 31 Des 2021” memiliki angka yang sama dengan 

kolom “Saldo Per Buku (GL) 31 Des 2021” (Gambar 3.153). 

 

 
Gambar 3. 153 Lead Schedule – PT PJM 

 

5) Menghitung kolom “Increase/Decrease Rp” dengan mengurangi 

nilai pada kolom “Saldo Per Audit” periode saat ini dengan “Saldo 
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Per Audit” periode sebelumnya. Pada Gambar 3.154, dapat dilihat 

bahwa nilai pada kolom “Increase/Decrease Rp” pada akun “C/B 

BCA 6790” adalah sebesar Rp519.357.771. Angka tersebut 

didapat dari hasil pengurangan antara kolom “Saldo Per Audit 31 

Des 2021” sebesar Rp1.367.119.658 dengan kolom “Saldo Per 

Audit 31 Des 2020” sebesar Rp847.761.887. 

 
Gambar 3. 154 Lead Schedule – PT PJM 

 

6) Menghitung kolom “Increase/Decrease %” dengan cara membagi 

kolom “Increase/Decrease Rp” dengan “Saldo Per Audit Periode 

Sebelumnya”. Pada Gambar 3.154, dapat dilihat bahwa angka 

persentase kolom “Increase/Decrease %” untuk akun C/B BCA 

adalah sebesar 61,26%. Angka persentase tersebut didapat dari 

angka pada kolom “Increase/Decrease Rp” sebesar 

Rp519.357.771 dibagi dengan angka pada kolom “Saldo Per Audit 

31 Des 2020” sebesar Rp847.761.887, sehingga memperoleh 

angka persentase sebesar 61,26%. 

7) Membuat sheet Subsidiary Schedule dengan format nama sheet 

“kode.nomor” sesuai dengan Lead Schedule yang telah dibuat. 

Pada PT PJM, auditor membuat Subsidiary Schedule untuk akun 

pendapatan dan beban. Contoh pada Gambar 3.155, akun 

pendapatan “Sales Creamer Distribution” memiliki kode nomor 

“I.1”, sehingga sheet tersebut dinamakan “I.1”. 
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Gambar 3. 155 Lead Schedule – PT PJM 

 

8) Memasukan rincian saldo atas akun terkait Lead Schedule dari 

General Ledger (Gambar 3.156) ke dalam sheet Subsidiary 

Schedule tersebut (Gambar 3.157). 

 
Gambar 3. 156 General Ledger – PT PJM 

 

 
Gambar 3. 157 Subsidiary Schedule – PT PJM 
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9) Mencocokkan saldo akhir tahun 2021 dari General Ledger yang 

telah dimasukkan kedalam sheet Subsidiary Ledger (Gambar 

3.158) dengan saldo akhir tahun 2021 yang tercatat di Lead 

Schedule (Gambar 3.155). Jika ternyata terdapat perbedaan saldo, 

maka sheet tersebut ditandai dengan pemberian warna merah.  

 

 
Gambar 3. 158 Subsidiary Schedule – PT PJM 

 

10) Melaporkan hasil kerjaan yang telah dibuat ke senior auditor dan 

melaporkan jika terdapat perbedaan saldo antara Subsidiary 

Schedule dengan Lead Schedule. Hasil pekerjaan dapat lebih 

lengkap pada lampiran 84 dan 85. 

 

6) PT WEGO 

a) Mengisi Worksheet (Kertas Kerja) – Working Balance Sheet (WBS) 

dan Working Profit and Loss (WPL). 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan pengisian Working Balance 

Sheet dan Working Profit and Loss untuk periode 1 Januari 2021 – 31 

Desember 2021. Kegiatan mengisi Worksheet ini mencakup pengisian 

Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit and Loss (WPL), 

dimana merupakan dokumentasi auditor dalam melakukan proses 

audit untuk mendapatkan hasil prosedur audit yang telah dilakukan 

bersama temuan audit. Langkah-langkah yang diperlukan adalah 

sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

template Worksheet dari periode sebelumnya, laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi klien. (Lampiran 86) 
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2) Mengubah tahun pada kolom “Unaudited 31 Des” dan “Audited 31 

Des” sesuai dengan tahun periode audit saat ini yaitu 31 Desember 

2021. 

 

 
Gambar 3. 159 Template Working Balance Sheet 1 – PT WEGO 

 

3) Mengisi angka atas akun-akun yang terdapat pada laporan 

keuangan di kolom “Unaudited 31 Des 2021” sesuai dengan 

laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi klien. Pada Gambar 

3.160, dapat dilihat bahwa total akun “Cash on hand and in banks” 

adalah sebesar Rp155.446. 395 pada laporan posisi keuangan PT 

WEGO. Pada Gambar 3.161, dapat dilihat juga bahwa terdapat 4 

akun untuk akun “Cash on hand and in banks” yaitu “Cash in 

Hand” sebesar 12.808.000, “BCA IDR” sebesar Rp9.554.698, 

“BCA IDR PAYROLL” sebesar  Rp7.725.317, dan “BCA USD” 

sebesar Rp125.358.380. Angka-angka tersebut diisi ke dalam 

Worksheet sesuai pada Gambar 3.162 dan memastikan total Cash 

on hand in banks pada Worksheet sama seperti yang tertera pada 

laporan posisi keuangan PT WEGO. 
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Gambar 3. 160 Laporan Posisi Keuangan – PT WEGO 

 

 

 
Gambar 3. 161 Trial Balance – PT WEGO 

 

 

 
Gambar 3. 162 WBS 1 – PT WEGO 

 

4) Mengecek perumusan pada kolom “Audited 31 Des 2021” apakah 

sudah tepat, dimana jika akun tesebut adalah akun aset dan beban, 
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maka kolom “Unaudited 31 Des 2021” dijumlahkan dengan kolom 

“AJE/PAJE Debit” dan dikurangkan dengan kolom “AJE/PAJE 

Kredit”. Sedangkan untuk akun liabilitas, ekuitas, dan pendapatan, 

maka kolom “Unaudited 31 Des 2021” dikurangi dengan kolom 

“AJE/PAJE Debit” dan dijumlahkan dengan kolom “AJE/PAJE 

Kredit”. Contoh pada Gambar 3.163, rumus untuk akun “Cash On 

Hand” pada kolom “Audited 31 Des 2021” adalah dengan 

menjumlahkan saldo kolom “Unaudited 31 Des 2021” dengan 

kolom “Debit” dan kurangi dengan kolom “Credit”.  

 

 
Gambar 3. 163 Working Balance Sheet 1 - Audited 

 

5) Mengecek rumus pada kolom “Increase/Decrease Rp”, dimana 

dengan mengurangi kolom “Audited 31 Des 2021” dengan kolom 

“Audited 31 Des 2020” serta persentase pergerakan saldonya. 

Contoh pada Gambar 3.164, angka persentase pada kolom 

“Increase/Decrease” pada akun “Cash On Hand” adalah sebesar -

9%. Persentase tersebut didapat dari hasil selisih antara angka pada 

kolom “Audited 31 Des 2021” sebesar Rp12.808.000 dengan 

“Audited 31 Des 2020” sebesar Rp14.000.000 yaitu sebesar -

Rp1.192.000 (Increase/Decrease Rp). Hasil selisih tersebut lalu 

dibagi dengan “Audited 31 Des 2020” sebesar Rp14.000.000, 
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sehingga memperoleh nilai persentase Increase/Decrease sebesar 

-9%. 

 
Gambar 3. 164 Working Balance Sheet 1 – Increase/Decrease – PT WEGO 

 

6) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor. Hasil pekerjaan 

dapat dilihat lebih lengkap pada lampiran 87. 

 

b) Membuat Working Paper – Lead Schedule untuk akun aset dan 

ekuitas. 

Pada PT WEGO, auditor melakukan pembuatan Lead Schedule untuk 

akun aset dan ekuitas periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021. 

Langkah-langkah dalam melakukan pembuatan Working Paper untuk 

kedua akun tersebut menggunakan cara yang sama. Langkah-langkah 

yang perlu dilakukan untuk pekerjaan ini adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu Working Balance 

Sheet dan Working Profit and Loss dari senior auditor dan format 

template Working Paper yang mencakup Lead Schedule dan 

Subsidiary Schedule. (Lampiran 87 dan 88) 

 
Gambar 3. 165 Working Balance Sheet 1 – PT WEGO 
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2) Memindahkan saldo sebelum di audit periode sekarang atau pada 

kolom “ANAUDITED 31 Des 2021”  yang terdapat dalam Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.165) 

kedalam kolom “Balance Per General Ledger 31 Dec 2021” pada 

Working Paper – Lead Schedule sesuai pada Gambar 3.166. 

 

 

 
Gambar 3. 166 Lead Schedule – PT WEGO 

 

3) Memindahkan Saldo Per Audit periode sebelumnya atau pada 

kolom “Audited 31 Des 2020” yang terdapat dalam Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.165) 

kedalam kolom “Balance Audited 31 Dec 2020” sesuai pada 

Gambar 3.167. 

 
Gambar 3. 167 Lead Schedule – PT WEGO 
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4) Memindahkan saldo adjustment atau reclassification pada kolom 

“Adjustment/Reclassification” yang terdapat pada Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.165) ke 

dalam Working Paper – Lead Schedule. Untuk seluruh akun “Cash 

& Banks”, tidak terdapat saldo adjustment/reclassification. 

5) Melakukan perhitungan untuk kolom “Balance Audited” periode 

saat ini atau kolom “Balance Audited 31 Dec 2021” dengan 

menjumlahkan dari kolom “Balance Per General Ledger 31 Dec 

2021” dengan kolom “Adjustment/Reclassification”. Karena tidak 

ada saldo pada kolom “Adjustment/Reclassification”, sehingga 

angka pada kolom “Balance Audited 31 Dec 2021” sama dengan 

angka pada kolom “Balance Per General Ledger 31 Dec 2021” 

sesuai pada Gambar 3.168. 

 
Gambar 3. 168 Lead Schedule – PT WEGO 

6) Menghitung kolom “Increase/Decrease Rp” dengan mengurangi 

nilai pada kolom “Balance Audited” periode saat ini dengan 

“Balance Audited” periode sebelumnya. Pada Gambar 3.169, dapat 

dilihat bahwa nilai pada kolom “Increase/Decrease Rp” pada akun 

“Cash in Hand – IDR” adalah sebesar -Rp1.192.000. Angka 

tersebut didapat dari hasil selisih antara kolom “Balance Audited 

31 Dec 2021” sebesar Rp12.808.000 dengan kolom “Balance 

Audited 31 Dec 2020” sebesar Rp14.000.000.  
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Gambar 3. 169 Lead Schedule – PT WEGO 

 

7) Menghitung kolom “Increase/Decrease %” dengan cara membagi 

kolom “Increase/Decrease Rp” dengan “Balance Audited” periode 

sebelumnya. Pada Gambar 3.169, dapat dilihat bahwa angka 

persentase kolom “Increase/Decrease %” adalah sebesar -8,51%. 

Angka persentase tersebut didapat dari angka pada kolom 

“Increase/Decrease Rp” sebesar -Rp1.192.000 dibagi dengan 

angka pada kolom “Balance Audited 31 Dec 2020” sebesar 

Rp14.000.000, sehingga memperoleh angka persentase sebesar -

8,51%.  

8) Melaporkan hasil kerjaan yang telah dibuat ke senior auditor. Hasil 

pekerjaan dapat dilihat lebih lengkap pada lampiran 89. 

 

c) Merekapitulasi pajak atas objek pajak PPh 23. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan rekapitulasi atas objek pajak 

perusahaan klien yang merupakan bagian dari Working Paper – 

Taxation periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021. Berikut 

merupakan langkah-langkah dalam proses rekapitulasi PPh Pasal 23: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Working Paper – Taxation, SPT Masa PPh 23, bukti lapor, dan 

bukti bayar PPh 23. (Lampiran 90, 91, 92, dan 93) 

2) Membuat sheet “PPh 23” Working Paper – Taxation dan 

menginput bulan pada kolom “Masa Pajak” sesuai dengan bulan 

pada SPT Masa PPh 23. Periode laporan keuangan PT WEGO 

adalah 1 Januari 2021 sampai dengan 31 Desember 2021, sehingga 

bulan yang dicantumkan adalah antara bulan Januari sampai 
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Desember 2021. SPT Masa PPh 23 PT WEGO dapat dilihat secara 

lengkap pada lampiran 91. 

 

 
Gambar 3. 170 Supporting Schedule PPh 23 – PT WEGO 

 

3) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Lapor” sesuai dengan 

tanggal lapor yang tertera pada bukti lapor PPh 23. 

 
Gambar 3. 171 Bukti Lapor PPh 23 – PT WEGO 

Pada Gambar 3.171, dapat dilihat bahwa tanggal penyampaian atau 

lapor atas masa pajak 2 atau bulan Februari PPh 23 adalah pada 

16/03/2021, hal ini membuktikan bahwa PT WEGO melaporkan 

tepat waktu sebelum tanggal 20 masa pajak berikutnya yaitu 20 

Maret 2021. Tanggal tersebut yang harus dimasukkan kedalam 

kolom “Tanggal Lapor” pada Supporting Schedule pada Gambar 

3.174. 

4) Memasukan tanggal pada kolom “Tanggal Bayar” sesuai dengan 

tanggal bayar yang tertera pada bukti bayar PPh 23. 
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Gambar 3. 172 Bukti Bayar PPh 23 – PT WEGO 

Pada Gambar 3.172, dapat dilihat bahwa tanggal pembayaran pajak 

untuk masa pajak Februari adalah tanggal 08/03/2021, dimana 

membuktikan bahwa PT WEGO membayar tepat waktu yaitu 

sebelum tanggal 10 masa pajak berikutnya yaitu 10 Maret 2021. 

Tanggal tersebut yang akan dimasukkan ke dalam kolom “Tanggal 

Bayar” pada Supporting Schedule pada Gambar 3.174. 

5) Memasukan angka pada kolom “DPP” yaitu Dasar Pengenaan 

Pajak dalam Supporting Schedule PPh 23 (Gambar 3.174) sesuai 

dengan angka yang tertera pada SPT Masa PPh 23 dalam kolom 

“Jumlah Penghasilan Bruto (Rp)” sesuai pada Gambar 3.173. 

 
Gambar 3. 173 SPT Masa PPh 23 – PT WEGO 
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Gambar 3. 174 Supporting Schedule PPh 23 – PT WEGO 

 

6) Memasukan angka pada kolom “Jumlah Kurang/Lebih Bayar” 

pada Supporting Schedule PPh 23 (Gambar 3.174) sesuai dengan 

angka yang tertera pada SPT Masa PPh 23 dalam kolom “Jumlah 

Pajak Dipotong (Rp)” sesuai pada Gambar 3.173. 

7) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor. Hasil rekapitulasi PPh 23 secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 94. 

 

7) PT PBR 

a) Membuat permintaan data sampling untuk vouching. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat permintaan data untuk 

melakukan proses vouching periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 

2021. Pembuatan permintaan data sampling PT PBR dilakukan secara 

manual dikarenakan file General Ledger yang diberikan dalam bentuk 

hardcopy. Auditor membuat permintaan data sampling untuk sekitar 

30 akun. Contoh akun yang dibuat untuk sampling yaitu akun beban 

asuransi. Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

General Ledger dan Worksheet (Lampiran 95) 

2) Mencari akun yang telah ditetapkan oleh senior auditor untuk di 

sampling pada General Ledger. 
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Gambar 3. 175 General Ledger – PT PBR 

3) Memasukkan tiga saldo tertinggi dari setiap akun dalam General 

Ledger ke dalam file baru Ms. Excel (Gambar 3.176). Auditor 

memasukkan hanya tiga transaksi karena mengambil saldo 

tertinggi dibandingkan transaksi lainnya. 

 
Gambar 3. 176 Data Sampling – PT PBR 

4) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor untuk melakukan proses selanjutnya yaitu kegiatan 

Vouching. Hasil data sampling secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 96. 
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b) Melakukan vouching untuk aset, liabilitas, pendapatan, dan 

beban. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan vouching dengan data yang 

telah disampling untuk periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021. 

Kegiatan Vouching untuk PT PBR dilakukan dengan dokumen 

hardcopy dari klien. Auditor melakukan kegiatan vouching untuk 

sekitar 30 akun mencakup sekitar lebih dari 100 transaksi. Vouching 

yang dilakukan untuk setiap akun menggunakan cara yang sama. 

Contoh vouching yang akan dilakukan yaitu untuk akun beban yaitu 

beban keperluan kantor. Langkah-langkah yang diperlukan adalah 

sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Ms. Excel data sampling dan data pendukung klien baik berupa 

softcopy ataupun hardcopy. (Lampiran 96 dan 97) 

2) Mencari dokumen pendukung transaksi sesuai dengan yang ada 

dalam Ms. Excel data sampling. 
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Gambar 3. 177 Dokumen Pendukung – PT PBR 

 

3) Mencocokkan nilai transaksi, kode jurnal atau nomor invoice yang 

tertera, tanggal transaksi yang ada dalam Ms. Excel data sampling 

dengan dokumen pendukung yang telah diberikan klien. Data 

pendukung yang diberikan adalah bukti pembayaran dan invoice 

dari online shop sebesar Rp13.321.650, dimana angka tersebut 

sesuai dengan angka yang tercatat. Tetapi klien tidak memberikan 

data pendukung yaitu bukti pembayaran lunas yang tertera pada 

online shop tersebut, hal ini menjadi kendala karena auditor harus 

follow up kembali kepada klien untuk memberikan data pendukung 

tersebut. 

 

 
Gambar 3. 178 Data Vouching – PT PBR 
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4) Mencatat pada Ms. Excel data sampling dengan memberikan tick 

mark (V) atau ditandai dengan salah satu warna jika transaksi 

tersebut sudah sesuai dengan bukti pendukung yang telah 

diberikan. Jika tidak sesuai, maka diberikan keterangan pada 

kolom “keterangan” pada Ms. Excel data sampling. 

 
Gambar 3. 179 Data Vouching – PT PBR 

 

5) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor dan melaporkan jika terdapat ketidaksesuaian antara salah 

satu transaksi yang tertera dalam Ms. Excel data sampling dengan 

bukti pendukung klien atau jika terdapat permintaan data yang 

bukti pendukungnya belum diberikan oleh klien, auditor 

melakukan follow up. Hasil Vouching secara lengkap dapat dilihat 

pada lampiran 98. 

 

c) Membuat Working Paper – Lead Schedule untuk akun aset, 

liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. 

Pada PT PBR, Auditor melakukan pembuatan Lead Schedule untuk 

akun aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban periode 1 Januari 

2021 – 31 Desember 2021. Langkah-langkah dalam melakukan 

pembuatan Working Paper untuk seluruh akun tersebut menggunakan 

cara yang sama. Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk 

pekerjaan ini adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu Working Balance 

Sheet dan Working Profit and Loss dari senior auditor dan format 

template Working Paper yang mencakup Lead Schedule dan 

Subsidiary Schedule. (Lampiran 99 dan 100) 
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Gambar 3. 180 Working Balance Sheet 1 – PT PBR 

 

2) Memindahkan saldo sebelum di audit periode saat ini atau pada 

kolom “PBR Homestatement” yang terdapat dalam Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.180) 

kedalam kolom “Balance Per General Ledger 31 Dec 2021” pada 

Working Paper – Lead Schedule sesuai pada Gambar 3.181. 

 
Gambar 3. 181 Lead Schedule – PT PBR 

 

3) Memindahkan Saldo Per Audit periode sebelumnya atau pada 

kolom “PBR per Audit 31 Des 2020”  yang terdapat dalam 

Working Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 

3.180) kedalam kolom “Balance Audited 31 Dec 2020” (Gambar 

3.182). 
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Gambar 3. 182 Lead Schedule – PT PBR 

 

4) Memindahkan saldo adjustment atau reclassification pada kolom 

“Adjustment/Reclassification” yang terdapat pada Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.180) ke 

dalam Working Paper – Lead Schedule. Untuk seluruh akun “Cash 

& Cash Equivalent”, tidak terdapat saldo 

Adjustment/Reclassification.  

5) Melakukan perhitungan untuk kolom “Balance Audited ” periode 

saat ini atau kolom “Balance Audited 31 Dec 2021” dengan 

menjumlahkan dari kolom “Balance Per General Ledger 31 Dec 

2021” ” dengan kolom “Adjustment/Reclassification”. Karena 

tidak ada saldo pada kolom “Adjustment/Reclassification”, 

sehingga angka pada kolom “Balance Audited 31 Dec 2021” sama 

dengan angka pada kolom “Balance Per General Ledger 31 Dec 

2021” sesuai pada Gambar 3.183. 
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Gambar 3. 183 Lead Schedule – PT PBR 

 

6) Menghitung kolom “Increase/Decrease Rp” dengan mengurangi 

nilai pada kolom “Balance Audited” periode saat ini dengan 

“Balance Audited” periode sebelumnya. Pada Gambar 3.184, dapat 

dilihat bahwa nilai pada kolom “Increase/Decrease Rp” pada akun 

“Kas Kecil” adalah sebesar Rp348.143.550. Angka tersebut 

didapat dari hasil selisih antara kolom “Balance Audited 31 Dec 

2021” sebesar Rp534.216.250 dengan kolom “Balance Audited 31 

Dec 2020” sebesar Rp186.072.700. 

 
Gambar 3. 184 Lead Schedule – PT PBR 

 

7) Menghitung kolom “Increase/Decrease %” dengan cara membagi 

kolom “Increase/Decrease Rp” dengan “Balance Audited” periode 

sebelumnya. Pada Gambar 3.184, dapat dilihat bahwa angka 

persentase kolom “Increase/Decrease %” adalah sebesar 187,1%. 

Angka persentase tersebut didapat dari angka pada kolom 

“Increase/Decrease Rp” sebesar Rp348.143.550 dibagi dengan 

angka pada kolom “Balance Audited 31 Dec 2020” sebesar 

Rp186.072.700, sehingga memperoleh angka persentase sebesar 

187,1%. 
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8) Melaporkan hasil kerjaan yang telah dibuat ke senior auditor. Hasil 

pekerjaan secara lengkap dapat dilihat secara lengkap pada 

lampiran 101. 

 

8) PT BHJ 

a) Melakukan vouching untuk aset, liabilitas, pendapatan, dan 

beban. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan vouching dengan data yang 

telah disampling untuk periode 1 Juni 2021 – 31 Mei 2022.  Kegiatan 

Vouching untuk PT BHJ dilakukan dengan dokumen softcopy dari 

klien. Auditor melakukan vouching untuk sekitar 30 akun. Vouching 

yang dilakukan untuk setiap akun menggunakan cara yang sama. 

Contoh vouching yang akan dilakukan yaitu untuk akun penjualan 

yaitu Revenue From Water Consession. Langkah-langkah yang 

diperlukan adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Ms. Excel data sampling dan data pendukung klien baik berupa 

softcopy ataupun hardcopy. (Lampiran 102 dan 103) 

2) Mencari dokumen pendukung transaksi sesuai dengan yang ada 

dalam Ms. Excel data sampling. 
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Gambar 3. 185 Dokumen Pendukung – PT BHJ 

 

3) Mencocokkan nilai transaksi, kode jurnal atau nomor invoice yang 

tertera yang ada dalam Ms. Excel data sampling dengan dokumen 

pendukung yang telah diberikan klien. Pada Gambar 3.185, dapat 

dilihat bahwa hanya terdapat dokumen invoice dan surat penagihan 

pembayaran kepada customer untuk segera membayar, hal ini 

membuktikan bahwa tidak terdapat bukti bahwa customer tersebut 

telah benar membayar sesuai dengan yang tertagih. Hal ini menjadi 

penghambat dalam kegiatan vouching, karena auditor harus 
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melakukan follow up terus menerus terhadap data pendukung klien 

yang kurang. 

 

 
Gambar 3. 186 Data Vouching – PT BHJ 

 

4) Mencatat pada Ms. Excel data sampling dengan memberikan tick 

mark (V) atau ditandai dengan salah satu warna jika transaksi 

tersebut sudah sesuai dengan bukti pendukung yang telah 

diberikan. Jika tidak sesuai, maka diberikan keterangan pada 

kolom “keterangan” pada Ms. Excel data sampling. 

 
Gambar 3. 187 Data Vouching – PT BHJ 

 

5) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor dan melaporkan jika terdapat ketidaksesuaian antara salah 

satu transaksi yang tertera dalam Ms. Excel data sampling dengan 

bukti pendukung klien atau jika terdapat permintaan data yang 

bukti pendukungnya belum diberikan oleh klien. Hasil Vouching 

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 104. 

 

b) Membuat Working Paper – Lead Schedule dan Subsidiary Schedule 

untuk seluruh akun aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan 

beban. 

Pada PT BHJ, Auditor melakukan pembuatan Lead Schedule untuk 

akun aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban dan juga  

Subsidiary Schedule pada Working Paper untuk seluruh akun tersebut  

periode 1 Juni 2021 – 31 Mei 2022. Langkah-langkah dalam 

melakukan pembuatan Working Paper untuk seluruh akun tersebut 
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menggunakan cara yang sama. Langkah-langkah yang perlu dilakukan 

untuk pekerjaan ini adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu Working Balance 

Sheet dan Working Profit and Loss dari senior auditor dan format 

template Working Paper yang mencakup Lead Schedule dan 

Subsidiary Schedule. (Lampiran 105 dan 106) 

 

 
Gambar 3. 188 Working Balance Sheet 1 – PT BHJ 

 

2) Memindahkan saldo sebelum di audit periode saat ini atau pada 

“Saldo Per Book (GL) 31 May 2022” yang terdapat dalam Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.188) 

kedalam kolom “Balance Per General Ledger 31 May 2022”  pada 

Working Paper – Lead Schedule (Gambar 3.189). 

 

 
Gambar 3. 189 Lead Schedule – PT BHJ 
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3) Memindahkan Saldo Per Audit periode sebelumnya atau pada 

kolom “Saldo Per Audit 31 May 2021” yang terdapat dalam 

Working Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3. 

188) kedalam kolom “Balance Audited 31 May 2021” sesuai pada 

Gambar 3.190. 

 
Gambar 3. 190 Lead Schedule – PT BHJ 

 

4) Memindahkan saldo adjustment atau reclassification pada kolom 

“Adjustment/Reclassification” yang terdapat pada Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.190). ke 

dalam Working Paper – Lead Schedule. Untuk seluruh akun Cash 

& Cash Equivalents, tidak terdapat saldo 

adjustment/reclassification. 

5) Melakukan perhitungan untuk kolom “Balance Audited” periode 

saat ini atau kolom “Balance Audited 31 May 2022” dengan 

menjumlahkan dari kolom “Balance Per General Ledger 31 May 

2022” dengan kolom “Adjustment/Reclassification”. Namun, tidak 

terdapat saldo pada kolom “Adjustment/Reclassification”, 

sehingga angka pada kolom “Balance Audited 31 May 2022” sama 

dengan angka pada kolom “Balance Per General Ledger 31 May 

2022” sesuai pada Gambar 3.191. 
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Gambar 3. 191 Lead Schedule – PT BHJ 

 

6) Menghitung kolom “Increase/Decrease Rp” dengan mengurangi 

nilai pada kolom “Balance Audited” periode saat ini dengan 

“Balance Audited” periode sebelumnya. Pada Gambar 3.192, dapat 

dilihat bahwa nilai pada kolom “Increase/Decrease Rp” pada akun 

“Cash in Hand – Received from customer” adalah sebesar 

Rp8.814.400. Angka tersebut didapat dari hasil selisih antara 

kolom “Balance Audited 31 May 2022” sebesar Rp23.227.250 

dengan kolom “Balance Audited 31 May 2021” sebesar 

Rp14.412.850.  

 
Gambar 3. 192 Lead Schedule – PT BHJ 

 

7) Menghitung kolom “Increase/Decrease %” dengan cara membagi 

kolom “Increase/Decrease Rp” dengan “Balance Audited” periode 

sebelumnya. Pada Gambar 3.192, dapat dilihat bahwa angka 

persentase kolom “Increase/Decrease %” adalah sebesar 61,16%. 

Angka persentase tersebut didapat dari angka pada kolom 

“Increase/Decrease Rp” sebesar Rp8.814.400 dibagi dengan 

angka pada kolom “Balance Audited 31 May 2021” sebesar 

Rp14.412.850, sehingga memperoleh angka persentase sebesar 

61,16%. 
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8) Membuat sheet Subsidiary Schedule dengan format nama sheet 

“kode.nomor” sesuai dengan Lead Schedule yang telah dibuat. 

Sesuai Gambar 3.192, akun “Cash in Hand – Received from 

Customer” memiliki kdoe nomor “A1” 

9) Memasukan nilai saldo awal pada kolom “Saldo Awal” dari Lead 

Schedule pada kolom “Balance Audited” periode sebelumnya. 

Pada Gambar 3.193, dapat dilihat bahwa saldo awal untuk akun 

“Cash in Hand – Recieved from Customer” pada tahun 2022 adalah 

Rp14.412.850 didapat dari kolom “Balance Audited 31 May 

2021”, sehingga angka tersebut yang menjadi angka saldo awal 

pada Subsidiary Schedule akun “Cash in Hand – Received from 

Customer” (Gambar 3.194).  

 
Gambar 3. 193 Lead Schedule – PT BHJ 

 

 
Gambar 3. 194 Subsidiary Schedule – PT BHJ 

 

Gambar 3. 195 General Ledger – PT BHJ 
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10) Memasukan rincian saldo atas akun terkait Lead Schedule dari 

General Ledger (Gambar 3.195) ke dalam sheet Subsidiary 

Schedule tersebut (Gambar 3.194). 

11) Mencocokkan saldo akhir dari General Ledger yang telah 

dimasukkan kedalam sheet Subsidiary Ledger (Gambar 3.194) 

dengan saldo yang tercatat di Lead Schedule (Gambar 3.192).. Jika 

ternyata terdapat perbedaan saldo, maka sheet tersebut ditandai 

dengan pemberian warna merah.  

12) Melaporkan hasil kerjaan yang telah dibuat ke senior auditor dan 

melaporkan jika terdapat perbedaan saldo antara Subsidiary 

Schedule dengan Lead Schedule. Hasil pekerjaan dapat secara 

lengkap dilihat pada lampiran 107 dan 108. 

 

 

9) PT IMP 

a) Membuat Working Paper – Lead Schedule untuk akun aset, 

liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. 

Pada PT IMP, Auditor melakukan pembuatan Lead Schedule untuk 

akun aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban periode 1 Juni 

2021 – 31 Mei 2022. Langkah-langkah dalam melakukan pembuatan 

Working Paper untuk seluruh akun tersebut menggunakan cara yang 

sama. Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk pekerjaan ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu Working Balance 

Sheet dan Working Profit and Loss dari senior auditor dan format 

template Working Paper yang mencakup Lead Schedule dan 

Subsidiary Schedule. (Lampiran 109 dan 110) 
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Gambar 3. 196 Working Balance Sheet 1 – PT IMP 

 

2) Memindahkan saldo sebelum di audit periode saat ini atau pada 

“Saldo Per Book (GL) 31 May 2022” yang terdapat dalam Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.196) 

kedalam kolom “Balance Per General Ledger 31 May 2022”  pada 

Working Paper – Lead Schedule (Gambar 3.197). 

 
Gambar 3. 197 Lead Schedule – PT IMP 

 

3) Memindahkan Saldo Per Audit periode sebelumnya atau pada 

kolom “Saldo Per Audit 31 May 2021” yang terdapat dalam 

Working Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 

3.196) kedalam kolom “Balance Audited 31 May 2021” sesuai 

pada Gambar 3.198. 
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Gambar 3. 198 Lead Schedule – PT IMP 

 

4) Memindahkan saldo adjustment atau reclassification pada kolom 

“Adjustment/Reclassification” yang terdapat pada Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.196). ke 

dalam Working Paper – Lead Schedule. Untuk seluruh akun Cash 

& Cash Equivalents, tidak terdapat saldo 

adjustment/reclassification. 

5) Melakukan perhitungan untuk kolom “Balance Audited” periode 

saat ini atau kolom “Balance Audited 31 May 2022” dengan 

menjumlahkan dari kolom “Balance Per General Ledger 31 May 

2022” dengan kolom “Adjustment/Reclassification”. Namun, tidak 

terdapat saldo pada kolom “Adjustment/Reclassification”, 

sehingga angka pada kolom “Balance Audited 31 May 2022” sama 

dengan angka pada kolom “Balance Per General Ledger 31 May 

2022” sesuai pada Gambar 3.199. 

 



 

 

185 
Pelaksanaan Jasa Audit..., Janice Lovell, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 
Gambar 3. 199 Lead Schedule – PT IMP 

 

6) Menghitung kolom “Increase/Decrease Rp” dengan mengurangi 

nilai pada kolom “Balance Audited” periode saat ini dengan 

“Balance Audited” periode sebelumnya. Pada Gambar 3.200, dapat 

dilihat bahwa nilai pada kolom “Increase/Decrease Rp” pada akun 

“Kas Kecil” adalah sebesar Rp15.645.665. Angka tersebut didapat 

dari hasil selisih antara kolom “Balance Audited 31 May 2022” 

sebesar Rp46.910.601 dengan kolom “Balance Audited 31 May 

2021” sebesar Rp31.264.936.  

 
Gambar 3. 200 Lead Schedule – PT IMP 

 

7) Menghitung kolom “Increase/Decrease %” dengan cara membagi 

kolom “Increase/Decrease Rp” dengan “Balance Audited” periode 

sebelumnya. Pada Gambar 3.200, dapat dilihat bahwa angka 

persentase kolom “Increase/Decrease %” untuk akun “Kas Kecil” 

adalah sebesar 50,04% Angka persentase tersebut didapat dari 

angka pada kolom “Increase/Decrease Rp” sebesar Rp15.645.665 

dibagi dengan angka pada kolom “Balance Audited 31 May 2021” 
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sebesar Rp31.264.936, sehingga memperoleh angka persentase 

sebesar 50,04%. 

8) Melaporkan hasil kerjaan yang telah dibuat ke senior auditor. Hasil 

pekerjaan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 111. 

 

b) Melakukan review (Tied up) dan pengecekan typo atas draft audited 

financial statement. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan review atas laporan keuangan 

yang mencakup laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (CALK) yang telah di audit 

periode 1 Juni 2021 – 31 Mei 2022 untuk di cek kembali sebelum 

diserahkan kepada klien. Dokumen yang diperlukan dalam melakukan 

kegiatan ini adalah draft audited financial statament. Langkah-langkah 

suntuk melakukan review laporan keuangan adalah sebagai berikut:  

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dalam melakukan review 

laporan keuangan yaitu, draft audited financial statement dari 

senior auditor.  

2) Melakukan Tied up dengan cara mencocokkan halaman yang 

terdapat dalam daftar isi apakah telah sesuai dengan halaman 

laporan keuangan. Pada Gambar 3.201, berdasarkan daftar isi draft 

audited financial statements, Laporan Posisi Keuangan berada di 

halaman 2, sehingga auditor mengecek apakah benar laporan posisi 

keuangan berada di halaman 2. Hasil pengecekan halaman dapat 

dilihat pada lampiran 112. 
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Gambar 3. 201 Draft Audited Financial Statements – PT IMP 

 

3) Melakukan pemeriksaan angka dari laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas 

dengan catatan atas laporan keuangan (CALK) untuk setiap akun 

yang ada. Pada Gambar 3.202, dapat dilihat bahwa nilai atas akun 

kas dan setara kas PT IMP adalah sebesar Rp8.947.202.442 per 31 

Mei 2022 dan Rp8.404.286.353 per 31 Mei 2021. Nilai tersebut 

harus sama dengan nilai yang tercantum pada catatan atas laporan 

keuangan seperti Gambar 3.203 untuk total kas dan setara kas 

adalah Rp Rp8.947.202.442 per 31 Mei 2022 dan Rp8.404.286.353 

per 31 Mei 2021. Jika tidak ada perbedaan, auditor memberikan 

tanda tickmark pada akun tersebut. 

Gambar 3.192 

   Laporan Posisi Keuangan – PT IMP 

 

 
Gambar 3. 202 Laporan Posisi Keuangan – PT IMP 
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Gambar 3. 203 Catatan atas Laporan Keuangan – Kas dan Setara Kas – PT IMP 

 

4) Melakukan pencocokkan notes (Gambar 3.204) dengan catatan 

atas laporan keuangan (Gambar 3.205). 

 
Gambar 3. 204 Laporan Posisi Keuangan – PT IMP 

 
Gambar 3. 205 Catatan atas Laporan Keuangan – Piutang Pihak Berelasi – PT 

IMP 

Pada Gambar 3.204, notes untuk akun “Piutang Pihak Berelasi” 

adalah 5. Pada Gambar 3.205, terbukti bahwa benar catatan atas 

laporan keuangan akun “Piutang Pihak Berelasi” berada pada 

nomor 5. 

5) Melakukan pengecekan typo atau kesalahan mengetik dalam draft 

audited financial statement. Pada Gambar 3.206, dapat dilihat 
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terdapat kesalahan mengetik dimana kata “goodwill” harus 

disajikan dengan cetak miring atau fitur italic. 

 
Gambar 3. 206 Catatan atas Laporan Keuangan – PT IMP 

6) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor dan melaporkan 

jika terdapat kesalahan pengetikan, salah memasukan angka, salah 

halaman dalam daftar isi, dan salah notes pada draft audited 

financial statement tersebut agar dapat diperbaiki. (Lampiran 113) 

 

10)  PT AAA 

a) Melakukan Stock opname Persediaan. 

Pekerjaan pertama yang dilakukan untuk PT AAA adalah melakukan 

stock opname persediaan dengan jumlah sekitar 2000 kotak persediaan 

berupa alumunium pada tanggal 26 Juli dan 28 Juli 2022 pada 2 pabrik 

yang berada di Cibitung dan Karawang. Tujuan dilakukannya kegiatan 

ini adalah untuk memastikan bahwa jumlah persediaan yang dimiliki 

oleh perusahaan sudah sama dengan pencatatan perusahaan dan 

memenuhi asersi keberadaan, dimana terdapat bukti fisik dan 

persediaan telah dihitung tanpa adanya kesalahan mencatat. Berikut 

adalah langkah-langkah yang harus dilakukan: 

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan yaitu data hardcopy dari 

Ms. Excel yang berisikan daftar barang beserta kuantitasnya dari 

klien. (Lampiran 114) 
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Gambar 3. 207 Daftar Persediaan – PT AAA 

Pada Gambar 3.207, dapat dilihat terdapat beberapa kolom dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

a) No. Lot : daftar nama persediaan yang dimiliki oleh perusahaan 

menggunakan kode. 

b) Nama Barang : daftar kelompok jenis persediaan. 

c) Qty : berat dalam satuan Kg. 

d) Lokasi : tempat keberadaan persediaan. 

2) Melakukan stock opname dengan cara mendampingi perwakilan 

dari klien untuk menghitung langsung persediaan yang terdapat di 

pabrik klien dan menyesuaikannya dengan data hardcopy berisikan 

daftar barang yang telah diberikan. Jika sudah sesuai maka 

diberikan tanda tick mark dan jika terdapat selisih, maka diberikan 

keterangan dan dipertanyakan lebih lanjut. Dari hasil stock opname 

yang dilakukan di pabrik Cibitung dan Karawang telah sesuai 

dengan persediaan yang tercatat.  
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Gambar 3. 208 Daftar Persediaan – PT AAA 

Pada Gambar 3.208, dilihat bahwa terdapat beberapa persediaan 

yang terdapat note “dilansir ke Karawang”, maka dari itu auditor 

perlu memverifikasi apakah benar gudang Karawang menerima 

persediaan dari gudang Cibitung tersebut. 

3) Melakukan sampling atas beberapa persediaan untuk dihitung 

ditimbang dan memastikan bahwa berat yang tercatat sudah sesuai. 
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Gambar 3. 209 Sampling Persediaan – PT AAA 

 

4) Meminta perwakilan klien untuk menandatangani dokumen 

hardcopy hasil kegiatan stock opname. 

5) Menyerahkan hasil perhitungan dalam data hardcopy kepada 

pembimbing lapangan atau senior auditor. 

 

 

 

b) Melakukan Cash opname atas petty cash di pabrik. 

Pekerjaan kedua yang dilakukan untuk PT AAA adalah cash opname 

terhadap petty cash di pabrik Karawang per tanggal 28 Juli 2022. 

Tujuan dilakukannya cash opname adalah untuk memastikan apakah 

jumlah saldo akhir cash yang dicatat pada catatan pabrik sudah sama 

dengan jumlah fisik cash klien. Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam melakukan cash opname adalah sebagai berikut:   

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

berita acara cash opname yang berisi kategori uang kertas dan uang 

logam beserta jumlah lembarnya.  (Lampiran 115) 
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2) Melakukan cash opname dengan mendampingi perwakilan dari 

klien yang langsung menghitung jumlah cash yang ada. 

3) Melakukan pencatatan jumlah lembar uang fisik yang telah 

dihitung ke dalam berita acara cash opname sesuai dengan kategori 

uang kertas dan uang logam.  

 
Gambar 3. 210 Berita Acara – PT AAA 

Pada Gambar 3.210, dapat dilihat bahwa auditor menuliskan hari 

dan tanggal pada saat melakukan cash opname. Auditor juga 

menuliskan jumlah lembar uang kertas yang telah dihitung beserta 

nilai (rupiah) nya. Pada Gambar 3.206, pabrik Cibitung PT AAA 

memiliki 27 lembar dengan nominal Rp100.000, 7 lembar dengan 

nominal Rp50.000, 3 lembar dengan nominal Rp10.000, 1 lembar 

dengan nominal Rp5.000, dan 2 lembar dengan nominal Rp2.000, 

sehingga jumlah nilai rupiah adalah sebesar Rp3.089.000. 
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Gambar 3. 211 Berita Acara – PT AAA 

Pada Gambar 3.211, dapat dilihat bahwa uang logam yang dimiliki 

pabrik Cibitung PT AAA adalah 4 keping Rp200, sehingga total 

uang logam sebesar Rp800.  

4) Jika terdapat selisih antara jumlah cash secara fisik dengan jumlah 

cash yang tercatat, maka diberikan keterangan pada berita cash 

opname. Hasil Cash Opname menunjukan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara pencatatan klien dengan nilai kas yang dihitung 

langsung pada pabrik. 

 
Gambar 3. 212 Berita Acara – PT AAA 

Pada Gambar 3.212, dapat dilihat bahwa jumlah uang kertas yang 

dimiliki adalah sebesar Rp3.089.000 dan jumlah uang logam 

sebesar Rp800, sehingga jumlah keseluruhan uang yang dimiliki 
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pabrik Cibitung PT AAA adalah sebesar Rp3.089.800. Saldo buku 

kas per tanggal 28 Juli 2022 juga sebesar Rp3.089.800, sehingga 

tidak memiliki selisih. 

5) Menyerahkan hasil berita acara perhitungan fisik uang tunai 

kepada senior auditor.   

 

11) PT SBA 

a) Melakukan rekapitulasi dan perhitungan ulang (recalculation) 

depreciation fixed asset. 

Pada PT SBA, auditor melakukan pekerjaan rekapitulasi dan 

rekalkulasi depreciation fixed asset. Langkah-langkah dalam 

melakukan pekerjaan ini adalah: 

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dari senior auditor, yaitu 

list aset tetap dari klien. (Lampiran 116) 

 

Gambar 3. 213 List Aset Tetap – PT SBA 

2) Melakukan rekapitulasi aset tetap ke dalam Ms. Excel. Hasil 

rekapitulasi aset tetap dapat dilihat lebih jelas pada lampiran 117. 
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Gambar 3. 214 Hasil Rekapitulasi Aset Tetap – PT SBA 

 

3) Menambahkan kolom baru untuk “Nomor” sebelum kolom “Nama 

Aset Tetap”. 

 
Gambar 3. 215 Rekapitulasi Penyusutan – PT SBA  

 

4) Menambahkan lima kolom baru setelah kolom “Penyusutan” 

dengan menamakkannya menjadi “Masa Manfaat (bulan)”, 

“Penyusutan per Bulan”, “Masa s/d 31/12/2018)”, “Penyusutan 

2019”, “Difference” sesuai pada Gambar 3.215. 

5) Merumuskan pada kolom “Masa Manfaat (bulan)” dengan rumus 

“IF” untuk mengetahui masa manfaat dalam bulan sesuai kategori 

kelompok aset tetap tersebut. Pada Gambar 3.216, rumus tersebut 

dibuat untuk mengetahui masa manfaat suatu aset tetap dalam 

bulan, dimana ketika aset tetap tersebut masuk ke dalam kelompok 

1, maka masa manfaat 4 tahun atau 48 bulan, jika kelompok 2, 

maka masa manfaat 8 tahun atau 96 bulan, dan seterusnya. 

 
Gambar 3. 216 Rekapitulasi Penyusutan – PT SBA 

 

6) Merumuskan pada kolom “Penyusutan per Bulan” dengan 

membagi antara kolom “Harga Perolehan” dengan “Masa Manfaat 

(bulan)”. Pada Gambar 3.217, dapat dilihat bahwa untuk mencari 

rumus kolom “Penyusutan per Bulan” adalah dengan membagi 

antara kolom "Harga Perolehan” sebesar Rp1.500.000 dengan 

kolom “Masa Manfaat (bulan)” sebesar 48, sehingga penyusutan 

per bulan adalah sebesar Rp31.250. 
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Gambar 3. 217 Rekalkulasi Penysuutan – PT SBA 

7) Merumuskan pada kolom “Masa s/d 31/12/2018” dengan rumus 

“IFERROR(DATEIF)” untuk menghitung masa manfaat dari 

tanggal perolehan aset sampai dengan tahun 2018. Pada Gambar 

3.218, dapat dilihat bahwa bulan/tahun perolehan aset tetap 

tersebut adalah Oktober 2016. Auditor menggunakan rumus 

“IFERROR(DATEIF)” untuk menghitung masa manfaat dari 

Oktober 2016 sampai 31 Desember 2018, sehingga angka yang 

didapat adalah 27 bulan. 

 

 
Gambar 3. 218 Rekalkulasi Penyusutan – PT SBA 

8) Melakukan perhitungan pada kolom “Penyusutan 2019” dengan 

rumus “IF”. Pada Gambar 3.219, rumus tersebut mengartikan 

bahwa jika selisih antara kolom “Masa Manfaat (Bulan)” dengan 

kolom “Masa s/d 31/12/2018” adalah lebih dari 12 bulan, sehingga 

kolom “Penyusutan 2019” diperoleh dari 12 bulan dikalikan 

dengan kolom “Penyusutan per Bulan” sebesar Rp26.042, 

sehingga diperoleh angka sebesar Rp312.500. 
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Gambar 3. 219 Rekalkulasi Penyusutan – PT SBA 

 

9) Melakukan perhitungan pada kolom “Difference” dengan 

menghitung selisih antara kolom “Penyusutan” dengan kolom 

“Penyusutan 2019”. Pada Gambar 3.220, dapat dilihat bahwa tidak 

ada selisih antara kolom “Penyusutan” yaitu angka yang telah 

dihitung oleh klien sebesar Rp312.500 dengan kolom “Penyusutan 

2019” yang merupakan perhitungan ulang auditor sebesar 

Rp312.500. 

 

 
Gambar 3. 220 Rekalkulasi Penyusutan 

 

10)  Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor dan melaporkan Hasil rekalkulasi penyusutan aset tetap 

dapat secara lengkap dilihat pada lampiran 118. 
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Gambar 3. 221 Hasil Rekalkukasi Penyusutan Aset Tetap – PT SBA 

 

12)  PT HTB 

a) Membuat data permintaan sampling untuk proses vouching. 

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat permintaan data untuk 

melakukan proses vouching periode 1 Juni 2021 sampai dengan 31 Mei 

2022. Auditor membuat data permintaan sampling untuk sekitar 40 

akun. Contoh akun yang dibuat untuk sampling yaitu akun biaya 

dibayar dimuka yaitu prepayment insurance. Langkah-langkah yang 

perlu dilakukan adalah: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

General Ledger dan Worksheet. (Lampiran 119) 

2) Mencari akun yang telah ditetapkan oleh senior auditor untuk di 

sampling pada General Ledger. 

 

 
Gambar 3. 222 General Ledger – PT HTB 

 

3) Memasukkan lima sampai sepuluh saldo tertinggi dari setiap akun 

dalam General Ledger ke dalam file baru Ms. Excel. Pada Gambar 

3.222, masukan lima sampai sepuluh transaksi dengan saldo 

tertinggi. 
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Gambar 3. 223 Data Sampling – PT HTB 

 

4) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor untuk melakukan proses selanjutnya yaitu kegiatan 

Vouching. Hasil data sampling secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 120. 

 

13)  PT SAS 

a) Membuat Working Paper – Lead Schedule untuk akun aset, 

liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. 

Pada PT SAS, Auditor melakukan pembuatan Lead Schedule untuk 

akun aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban periode 1 Juni 

2021 – 31 Mei 2022. Langkah-langkah dalam melakukan pembuatan 

Working Paper untuk seluruh akun tersebut menggunakan cara yang 

sama. Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk pekerjaan ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan yaitu Working Balance 

Sheet dan Working Profit and Loss dari senior auditor dan format 

template Working Paper yang mencakup Lead Schedule. 

(Lampiran 121 dan 122) 
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Gambar 3. 224 Working Balance Sheet 1 – PT SAS 

 

2) Memindahkan saldo sebelum di audit periode saat ini atau pada 

kolom “SAS Homestatement” yang terdapat dalam Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.224) 

kedalam kolom “Saldo Per Buku (GL) 31 Des 2021” pada Working 

Paper – Lead Schedule (Gambar 3.225). 

 
Gambar 3. 225 Lead Schedule – PT SAS 

 

3) Memindahkan Saldo Per Audit periode sebelumnya atau pada 

kolom “SAS Per Audit 31 Des 2020” yang terdapat dalam Working 

Balance Sheet atau Working Profit and Loss (Gambar 3.224) 

kedalam kolom “Saldo Per Audit 31 Des 2020” (Gambar 3.226) 
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Gambar 3. 226 Lead Schedule – PT SAS 

 

4) Memindahkan saldo adjustment atau reclassification pada kolom 

“Adjustment/Reclassification” yang terdapat pada Working 

Balance Sheet (Gambar 3.224) ke dalam Working Paper – Lead 

Schedule. Untuk seluruh akun Kas & Bank, tidak terdapat saldo 

adjustment/reclassification. 

5) Melakukan perhitungan untuk kolom “Saldo Per Audit 31 Des 

2021” dengan menjumlahkan dari kolom “Saldo Per Buku (GL) 31 

Des 2021” dengan kolom “Adjustment/Reclassification”. Namun, 

tidak terdapat saldo pada kolom “Adjustment/Reclassification”, 

sehingga angka pada kolom “Saldo Per Audit 31 Des 2021” sama 

dengan angka pada kolom “Saldo Per Buku (GL) 31 Des 2021” 

sesuai pada Gambar 3.227. 

 
Gambar 3. 227 Lead Schedule – PT SAS 

6) Menghitung kolom “Naik/Turun Rp” dengan mengurangi nilai 

pada kolom “Saldo Per Audit” periode saat ini dengan dengan 

“Saldo Per Audit Periode Sebelumnya”. Pada Gambar 3.228, dapat 
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dilihat bahwa nilai pada kolom “Naik/Turun Rp” pada akun “Bank 

BCA” adalah sebesar -Rp20.254.792. Angka tersebut didapat dari 

hasil selisih antara kolom “Saldo Per Audit 31 Des 2021” sebesar 

Rp72.472.505 dengan kolom “Saldo Per Audit 31 Des 2020” 

sebesar Rp92.727.297. 

 
Gambar 3. 228 Lead Schedule – PT SAS 

 

7) Menghitung kolom “Naik/Turun %” dengan cara membagi kolom 

“Naik/Turun Rp” dengan “Saldo Per Audit Periode Sebelumnya”. 

Pada Gambar 3.228, dapat dilihat bahwa angka persentase kolom 

“Naik/Turun %” untuk akun “Bank BCA” adalah sebesar -21,84%. 

Angka persentase tersebut didapat dari angka pada kolom 

“Naik/Turun Rp” sebesar -Rp20.254.792 dibagi dengan angka 

pada kolom “Saldo Per Audit 31 Des 2020” sebesar Rp 

Rp92.727.297, sehingga memperoleh angka persentase sebesar -

21,84%. (Lampiran 123) 

 

14)  PT SBP 

a) Melakukan vouching untuk aset, liabilitas, pendapatan, dan 

beban. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan vouching dengan data yang 

telah disampling untuk periode 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021.  

Kegiatan Vouching untuk PT SBP dilakukan secara langsung ke kantor 

klien. Auditor melakukan vouching untuk sekitar 25 akun. Vouching 
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yang dilakukan untuk setiap akun menggunakan cara yang sama. 

Contoh vouching yang akan dilakukan yaitu untuk akun beban yaitu 

Technical Consultan Fees. Langkah-langkah yang diperlukan adalah 

sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

Ms. Excel data sampling dan data pendukung klien baik berupa 

softcopy ataupun hardcopy. (Lampiran 124 dan 125) 

2) Mencari dokumen pendukung transaksi sesuai dengan yang ada 

dalam Ms. Excel data sampling. 
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Gambar 3. 229 Dokumen Pendukung – PT SAS 

 

3) Mencocokkan nilai transaksi, kode jurnal atau nomor invoice yang 

tertera, tanggal transaksi yang ada dalam Ms. Excel data sampling 

dengan dokumen pendukung yang telah diberikan klien. Pada 

Gambar 3.299, dapat dilihat bahwa terdapat dokumen pendukung 

yaitu cash payment voucher, invoice, dan bukti setoran senilai 

Rp454.824.800, dimana saldo tersebut mencakup nilai 

pembayaran senilai Rp429.080.000 dan pajak. 
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Gambar 3. 230 Data Vouching – PT SBP 

 

4) Mencatat pada Ms. Excel data sampling dengan memberikan tick 

mark (V) atau ditandai dengan salah satu warna jika transaksi 

tersebut sudah sesuai dengan bukti pendukung yang telah 

diberikan. Jika tidak sesuai, maka diberikan keterangan pada 

kolom “keterangan” pada Ms. Excel data sampling. 

 

 
Gambar 3. 231 Data Vouching – PT SBP 

 

5) Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada senior 

auditor dan melaporkan jika terdapat ketidaksesuaian antara salah 

satu transaksi yang tertera dalam Ms. Excel data sampling dengan 

bukti pendukung klien atau jika terdapat permintaan data yang 

bukti pendukungnya belum diberikan oleh klien. 

 

15)  PT AHL 

a) Melakukan review (Tied up) dan pengecekan typo atas draft audited 

financial statement. 

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan review atas laporan keuangan 

mencakup laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan (CALK) yang telah di audit periode 1 

Juni 2021 – 31 Mei 2022 untuk di cek kembali sebelum diserahkan 

kepada klien. Dokumen yang diperlukan dalam melakukan kegiatan 
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ini adalah draft audited financial statement. Langkah-langkah suntuk 

melakukan review laporan keuangan adalah sebagai berikut:  

1) Memperoleh dokumen yang diperlukan dalam melakukan review 

laporan keuangan yaitu, draft audited financial statement dari 

senior auditor. (Lampiran 127) 

2) Melakukan Tied up dengan cara mencocokkan halaman yang 

terdapat dalam daftar isi apakah telah sesuai dengan halaman 

laporan keuangan. Hasil mencocokkan halaman dapat dilihat 

secara lengkap pada lampiran 128. 

 
Gambar 3. 232 Draft Audited Financial Statements – PT AHL 

 

3) Melakukan pemeriksaan angka dari laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas 

dengan catatan atas laporan keuangan (CALK) untuk setiap akun 

yang ada. Pada Gambar 3.233, dapat dilihat bahwa nilai atas akun 

piutang lain-lain PT AHL adalah sebesar Rp170.107.809.041 per 

31 Desember 2021 dan Rp168.334.961.791 per 31 Desember 2020. 

Nilai tersebut harus sesuai dengan nilai yang tercantum pada 

catatan atas laporan keuangan seperti pada Gambar 3.234. untuk 

total akun piutang lain-lain adalah sebesar Rp170.107.809.041 per 

31 Desember 2021 dan Rp168.334.961.791 per 31 Desember 2020. 
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Jika tidak ada perbedaan, auditor memberikan tanda tickmark pada 

akun tersebut. 

 
Gambar 3. 233 Laporan Posisi Keuangan – PT AHL 

 
Gambar 3. 234 Catatan atas Laporan Keuangan – Piutang lain-lain – PT AHL 

 

4) Melakukan pencocokkan notes (Gambar 3.235) dengan catatan 

atas laporan keuangan (Gambar 3.236).  

 

 
Gambar 3. 235 Laporan Posisi Keuangan – PT AHL 
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Gambar 3. 236 Catatan atas Laporan Keuangan – Kas dan Setara Kas – PT AHL 

 

Pada Gambar 3.235, dapat dilihat notes untuk akun “Kas dan 

Setara Kas” adalah 3. Pada Gambar 3.236, terbukti benar bahwa 

catatan atas laporan keuangan untuk akun “Kas dan Setara Kas” 

berada pada nomor 3. 

5) Melakukan pengecekan typo atau kesalahan mengetik dalam draft 

audited financial statement. Pada Gambar 3.237, dapat dilihat 

bahwa kata “projected unit credit” pada catatan atas laporan 

keuangan tidak menggunakan format italic. 

 
Gambar 3. 237 Catatan atas Laporan Keuangan – PT AHL 

 

6) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor dan melaporkan 

jika terdapat kesalahan pengetikan, salah memasukan angka, salah 

halaman dalam daftar isi, dan salah notes pada draft audited 

financial statement tersebut agar dapat diperbaiki. (Lampiran 127) 
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16)  PT KMP 

a) Mencocokkan kartu stock dengan hasil stock opname persediaan. 

Pada PT KMP, auditor melakukan kegiatan mencocokkan kartu stock 

dengan hasil stock opname persediaan. Mencocokan kartu stock 

dengan hasil stock opname perusahaan bertujuan untuk memastikan 

adanya asersi keberadaan dan kelengkapan yang nantinya akan 

ditunjukan dengan adanya kesamaan nilai persediaan antara data hasil 

stock opname yang telah dilakukan dengan catatan persediaan dalam 

kartu stock klien. Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 

pekerjaan ini adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh dokumen yang dibutuhkan dari senior auditor, yaitu 

list kartu stock dalam bentuk Ms Excel dan hasil stock opname 

persediaan. (Lampiran 129) 

2) Menambahkan lima kolom setelah kolom “Material Name” 

dengan nama “saldo awal”, “masuk”, “keluar”, “saldo akhir”, dan 

“selisih audit”. 

 

Gambar 3. 238 Hasil Stock Opname – PT KMP  

 

3) Lakukan fitur “copy” pada salah satu kode barang di kolom 

“Material Code”, lalu cari kode barang tersebut pada file Ms. Excel 

kartu stock. Pada Gambar 3.239, auditor menggunakan fitur “copy” 

untuk kode “JKTS0006” dan mencari kode barang tersebut 

menggunakan fitur “filter” sesuai pada Gambar 3.240. 
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Gambar 3. 239 Hasil Stock Opname – PT KMP 

 

 
Gambar 3. 240 Kartu Stock – PT KMP 

 

4) Menginput nilai saldo awal, barang masuk, dan barang keluar dari 

kartu stock (Gambar 3.240) ke dalam kolom yang telah dibuat 

sebelumnya (Gambar 3.241). 

 
Gambar 3. 241 Hasil Stock Opname – PT KMP 

 

5) Merumuskan pada kolom “saldo akhir” dengan menambahkan 

kolom “saldo awal” dengan kolom “masuk” dan kurangkan kolom 

“keluar”. Pada Gambar 3.242, saldo akhir dihitung dengan cara 

kolom “saldo awal” sebesar 855 ditambah dengan kolom “masuk” 

sebesar 0 dan dikurangi dengan kolom “keluar” sebesar 280, 

sehingga saldo akhir persediaan tersebut adalah 575. 
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Gambar 3. 242 Hasil Stock Opname – PT KMP 

 

6) Merumuskan pada kolom “selisih audit” dengan mengurangi 

antara kolom “saldo akhir” dengan “Hasil SO”. Pada Gambar 

3.243, dapat dihitung kolom “selisih audit” dengan mengurangi 

antara kolom “saldo akhir” sebesar 575 dengan kolom “Hasil SO” 

yaitu sebesar 575, sehingga untuk persediaan tersebut tidak 

memiliki selisih antara hasil SO dengan saldo akhir yang tercatat 

pada kartu stock. 

 

Gambar 3. 243 Hasil Stock Opname – PT KMP 

 

7) Melaporkan hasil pekerjaan kepada senior auditor dan melaporkan 

jika terdapat selisih antara hasil stock opname dan data persediaan 

yang terdapat pada kartu stock. Hasil rekalkulasi penyusutan aset 

tetap dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 130. 

 

3.3.2 Kendala Yang Ditemukan 

Dalam melaksanakan kerja magang, terdapat kendala yaitu masih ada 

beberapa data pendukung yang dibutuhkan untuk proses audit yang belum 

diberikan kepada auditor, yaitu data untuk kegiatan vouching. Kendala ini 

dialami saat melakukan proses audit untuk PT RMB  PT PBR, dan PT BHJ. 
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3.3.3. Solusi Atas Kendala Yang Ditemukan 

Solusi atas kendala tersebut adalah meminta kelengkapan data yang 

dibutuhkan kepada klien, yaitu PT RMB  PT PBR, dan PT BHJ. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


